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ABSTRAK  
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DEGRADASI 
KEBERLANGSUNGAN USAHA KOPERASI DI KOTA MAKASSAR 
 
THE FACTORS THAT AFFECT BUSINESS CONTINUITY 
DEGRADATION COOPERATIVES IN THE CITY OF MAKASSAR 
 
Nadratun Ni’mah 
Rahman Razak 
Sabir 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi degradasi keberlangsungan usaha koperasi di kota Makassar. 
Data yang digunakan adalah data primer yakni hasil wawancara dengan 10 
orang informan yang masing-masing 1 pengurus dan 1 anggota dari 5 sampel 
koperasi. Penentuan informan menggunakan teknik snowball sampling. 
 Hasil penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan study kasus.  Hasilnya menunjukkan bahwa faktor accesibility yakni 
modal, faktor sikap (attitude) meliputi komunikasi antara pengurus dan anggota 
yang kurang baik dan kurangnya rasa tanggung jawab dari beberapa anggota 
dan pengurus, serta adanya faktor kontekstual seperti upaya revitalisasi usaha 
koperasi yang sering kali tidak disambut baik oleh masyarakat dan tingkat 
kepercayaan masyarakat yang menurun menjadi penyebab terjadinya degradasi 
keberlangsungan usaha koperasi di Kota Makassar. 
 
Kata Kunci: Degradasi, faktor accesibility, faktor sikap, faktor kontekstual.  
 
 This resource has purpose to find and understand about the factors that 
effect degradation business suistainability of cooperatives in Makassar. the data 
which is used is primary data namely the result of interview of 10 informant 
people which is each its organizers and members are from 5 cooperatives.  
     The result of resource uses descriptive qualitative resource with study case. 
The result shows that accesibility factor namely madals, attitude factor takes in 
communication between organizers and members unfavorable and lack of the 
sense  of responsibility from members and organizers, and contextual factor like 
revitalitation effort of cooperative business which is not often accepted by people 
and declining levels of public trust are couse accurance degradation business 
suistainability of cooperatives in Makassar. 
 
Kata Kunci: Degradation, accesibility factor, attitude factor, contextual factor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sejarah koperasi Indonesia sudah ditorehkan sejak lama. Tidak itu saja, 
roh koperasi juga selaras dengan spirit dan nilai-nilai budaya bangsa kita yang 
menjunjung tinggi semangat kesatuan dan kegotong-royongan. Namun, dalam 
perkembangannya saat ini, koperasi justru tidak cukup berkembang 
sebagaimana sebutan yang disematkan padanya, sebagai soko guru 
perekonomian Indonesia. 
Pemerintah secara tegas menetapkan bahwa dalam rangka pembangunan 
nasional dewasa ini, koperasi harus menjadi tulang punggung dan wadah 
perekonomian rakyat. Kebijaksanaan pemerintah ini sesuai dengan Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat 1 yang menyatakan bahwa perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeuargaan. Dalam 
penjelasan Undang-Undang Dasar tersebut dijelaskan bahwa bangun usaha 
yang sesuai adalah koperasi. (www.depkop.go.id)  
Koperasi harus tampil sebagai organisasi yang membentuk kekuatan 
ekonomi bersama-sama untuk mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik 
bagi anggotanya. Akan tetapi dalam perkembangannya ada berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh koperasi, misalnya dalam segi pembiayaan 
dan permodalan. Masih sulitnya koperasi dan UKM untuk mengakses lembaga 
keuangan (perbankan) mengingat syarat yang ditetapkan cukup berat terutama 
masalah jaminan dan syarat lainnya. Persoalan lain seperti adanya keterbatasan 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh koperasi.  
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Pertumbuhan ekonomi yang signifikan dan mensejahterakan masyarakat 
merupakan harapan setiap Negara, tidak terkecuali dengan Negara berkembang 
seperti Indonesia. Selama ini telah dipahami bahwa ada tiga pilar yang 
menopang perekonomian, yakni : (1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN); (2) 
Badan Usaha Milih Swasta (BUMS); dan (3) Badan usaha Koperasi. (Razak : 
2012) 
Koperasi dapat tumbuh subur dan kuat di tanah air selama ini. Bukan 
hanya dalam teoritis melainkan juga praktis. Hal ini disebabkan karena 
pembangunan koperasi di Indonesia diarahkan sebagai wadah ekonomi rakyat 
diharapkan dapat turut serta dalam mengurangi berbagai ketimpangan ekonomi, 
melaksanakan pemerataan untuk mencapai pertumbuhan yang menyeluruh, 
menghapus ketergantungan ekonomi kelompok miskin dan menghapus 
kemiskinan. Koperasi mempunyai keunggulan untuk melaksanakannya dengan 
adanya partisipasi anggota dalam pengembangan koperasi dengan 
meminimalisir pola hubungan atas-bawah dalam struktur organisasinya. 
Bila dikaitkan kembali koperasi sebagai sebuah badan usaha dengan 
pernyataan  sebelumnya, maka sebagian besar badan usaha koperasi tidak 
mampu tumbuh secara profesional dan mandiri. Kegagalan tersebut dapat dapat 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang turut mempengaruhi 
perkembangan koperasi sebagai badan usaha.  
Secara umum, banyak usaha koperasi yang didirikan dan dikembangkan 
oleh masyarakat dan dibina oleh pemerintah di Indonesia salama ini. Salah 
satunya adalah koperasi jenis usahanya simpan pinjam (KSP). 
Menteri Koperasi dan UKM (2009) mengemukakan bahwa Koperasi 
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi merupakan lembaga koperasi 
yang melakukan kegiatan usaha penghimpunan dan penyaluran dana dari dan 
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untuk anggota, calon anggota, koperasi lain, dan atau anggotanya, yang perlu 
dikelola secara profesional sesuai dengan prinsip kehati-hatian. Dimana dalam 
usahanya tersebut perlu dinilai tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi 
maupun Koperasi Simpan Pinjam agar dapat meningkatkan kepercayaan dan 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat di 
sekitarnya. 
Koperasi Simpan Pinjam maupun Unit Simpan Pinjam memberikan 
pinjaman kepada anggotanya dengan tujuan untuk memperbaiki kehidupan para 
anggotanya. Sementara, dalam memberikan tujuan itu pengurus koperasi selalu 
berusaha untuk memberikan bunga yang ditetapkan serendah mungkin agar 
anggota yang meminjam merasa ringan untuk membayar hutang.  
Untuk memperbesar modal koperasi, maka keuntungan tidak seluruhnya 
dibagikan kepada para anggota koperasi tetapi dicadangkan untuk memperbesar 
modal koperasi dan kemungkinan memberikan kredit kepada anggotanya 
diperluas. Untuk mencapai tujuan dari pemberian kredit perlu adanya 
pengawasan terhadap penggunaan kredit yang telah diberikan, sehingga 
penyelewengan dari penggunaan pinjaman dapat dihindarkan. 
Pada tahun 2014 secara umum koperasi di Indonesia mengalami 
perkembangan usaha dan kelembagaan hingga mencapai yang meningkat, 
tercatat 206.288 badan usaha koperasi di Indonesia yang tersebar di 34 propinsi. 
Diantaranya sebanyak 144.839 koperasi masih dalam kategori aktif dan 61.449 
dalam kategori tidak aktif. (www.depkop.go.id) 
Selanjutnya dapat dilihat keadaan koperasi di Kota Makassar saat ini yang 
cukup fluktuatif perkembangannya selama periode 2011-2015, sebagaimana 
yang Nampak pada table berikut : 
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Tabel 1. Perkembangan Jumlah Koperasi di Kota Makassar 
Periode 2011-2015 
 
Tahun 
Jumlah 
Koperasi 
Baru 
terdaftar 
Aktif Tidak aktif RAT 
2011 1.454 24 803 627 300 
2012 1.464 10 833 631 300 
2013 1.548 84 910 638 275 
2014 1.500 0 860 640 250 
2015 1.528 28 840 688 200 
Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar (data diolah) Tahun 2016 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada lima tahun terakhir jumlah 
koperasi di kota Makassar cenderung berfluktuatif dimana pada tahun 2011-2013 
mengalami peningkatan, dimana peningkatannya yang cukup besar terjadi pada 
tahun 2013. Kemudian pada periode 2014-2015, jumlah koperasi yang aktif 
mengalami penurunan, sehingga jumlah koperasi yang tidak aktif selalu 
bertambah setiap tahun selama periode 2011-2015. Bahkan jika dilihat dari yang 
sekian banyak koperasi yang masih aktif tersebut, yang melakukan RAT tidak 
mencapai setengah dari jumlah koperasi yang aktif.  
Berdasarkan hasil survey awal, maka dapat diketahui bahwa total jumlah 
koperasi, yang tersebar di masing-masing kecamatan di kota Makassar, ternyata 
telah banyak yang tidak aktif, bahkan sangat banyak dari data koperasi yang ada 
ternyata alamat yang terdaftar sebagai alamat usaha koperasi bersangkutan 
merupakan alamat fiktif atau bukan merupakan koperasi.  
Hal ini tentu menjadi sangat penting untuk dikaji, apa yang terjadi dengan 
koperasi di Kota Makassar sebenarnya, dengan sekian banyak koperasi yang 
terdaftar dan memiliki badan hukum  di Kota Makassar tidak sama halnya yang 
ada di lapangan, dengan kata lain sangat sedikit yang masih tetap aktif 
beroperasi. Mengapa dengan pertambahan jumlah koperasi terdaftar setiap 
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tahunnya ternyata berbanding terbalik dengan kenyataan yang terjadi di 
lapangan. Dengan pertambahan jumlah koperasi yang bisa saja nantinya 
menjadi saingan atau bahkan bisa menjadi mitra bukankah seharusnya membuat 
koperasi yang lebih dulu aktif menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan 
kualitas serta meningkatkan SHU, tetapi yang terlihat justru sangat disayangkan 
karena mayoritas badan usaha koperasi sekarang sepertinya sudah mulai 
kehilangan eksistensinya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Degradasi 
Keberlangsungan Usaha Koperasi di Kota Makassar.” Melalui hasil penelitian 
dapat diharapkan agar kondisi koperasi di Kota Makassar dapat kembali 
membaik melalui peningkatan pencapaian tujuan gerakan koperasi dalam 
mewujudkan peningkatan kesejahteraan masyarakat di kota ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, yakni : 
a. Faktor-faktor apa yang menyebabkan sehingga terjadi kecenderungan 
peningkatan jumlah koperasi tidak aktif di kota Makassar 
b. Kelompok jenis koperasi apa yang dominan tidak aktif di kota Makassar 
dalam periode 2011-2015 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
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a. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan sehingga terjadi 
kecenderungan peningkatan jumlah koperasi tidak aktif di kota 
Makassar 
b. Mengetahui kelompok jenis koperasi apa yang dominan tidak aktif di 
kota Makassar dalam periode 2011-2015 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat  untuk  
menempuh ujian akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, jurusan Ilmu Ekonomi 
Universitas Hasanuddin. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 
dalam pengembangan ilmu ekonomi khususnya pada bidang Ekonomi 
Koperasi. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan pendidikan 
perkoperasian, pengembangan koperasi, dan pertimbangan dalam 
melakukan revitalisasi koperasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 
wawasan berpikir yang ilmiah khususnya dalam bidang Ekonomi 
Koperasi dan pengetahuan tentang aktivitas koperasi secara nyata 
serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
ekonomi. 
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b. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi untuk 
penelitianpenelitian yang dilakukan selanjutnya. Hasil penelitian ini 
juga untuk menambah koleksi perpustakaan yang diharapkan 
bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa atau pihak lain 
yang berkepentingan. 
c. Bagi Koperasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 
koperasi dalam melakukan evaluasi tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi degradasi keberlangsungan usaha koperasi di Kota 
Makassar, sehingga di harapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 
melakukan revitalisasi koperasi itu sendiri. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Degradasi keberlangsungan usaha koperasi    
Secara normatif, koperasi merupakan sarana yang tepat untuk meningkatkan 
kesejahteraan khususnya bagi golongan ekonomi lemah, baik untuk usaha mikro, 
kecil, maupun menengah. Koperasi dapat dimanfaatkan sebagai alat perjuangan 
ekonomi untuk meningkatkan posisi tawar dalam menghadapai persaingan dengan 
usaha besar kapitalis.koperasi dapat digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan 
keadilan sosial, melalui distribusi pendapatan sesuai dengan karya dan jasa masing-
masing. Selain itu, koperasi dapat difungsikan sebagai sarana mengembangkan 
kerjasama kemitraan usaha diantara para anggota, antar koperasi maupun antara 
koperasi dengan badan usaha non koperasi. 
Meskipun konsep koperasi merupakan konsep yang sifatnya general, namun 
koperasi di Indonesia mempunyai karakteristik yang berbeda dengan koperasi di 
Negara lain. Koperasi Indonesia tidak sekedar sebagai badan usaha tetapi koperasi 
Indonesia merupakan agen pembangunan untuk mengurangi kemiskinan, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan berperan untuk menyebarluaskan jiwa 
dan semangat koperasi untuk dapat dikembangkan pada perusahaan swasta dan 
Negara. Namun demikian, rendahnya kualitas SDM koperasi, adanya kasus-kasus 
penyimpangan serta kurang optimalnya pesan pengawas menyebabkan kehidupan 
dan kinerja koperasi semakin terpuruk  sehingga masyarakat trauma dan memiliki 
persepsi yang negatif terhadap koperasi.  
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Secara kuantitatif koperasi tiap tahunnya cenderung meningkat namun jika 
ditinjau dari segi keberlangsungan usahanya ternyata tidak demikian, karena yang 
terjadi dilapangan, dari lembaga koperasi yang terdaftar sangat sedikit yang 
usahanya tetap berjalan dengan sebagaimana mestinya.  
 
2.1.1 Pengertian Degradasi 
 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Degradasi adalah kemunduran, 
kemerosotan, penurunan, dan sebagainya (tentang mutu, moral, pamgkat, dan 
sebagainya).  
 Dalam hal ini degradasi eksistensi dapat dilihat dari kurangnya jumlah 
koperasi yang masih aktif belakangan ini, dimana sangat jarang kita mendapatkan 
koperasi. Penurunan ini tentu sangat disayangkan jika melihat bagaimana koperasi 
sebenarnya bias memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat namun 
eksistensinya sudah tidak seperti dulu. 
 Pada sebuah wawancara yang dilakukan kepada Rully Indrawan (2013) 
yang merupakan Rektor IKOPIN, memaparkan tentang degradasi yang terjadi pada 
koperasi. Ketika ditanya mengenai wajah koperasi saat ini dia menyebutkan bahwa 
semakin buram dan tidak jelas. Masyarakat semakin kurang yakin dengan 
keberadaan koperasi dan design pengembangan ke depan masih belum 
menemukan format yang dapat meyakinakan semua pihak terhadap peran koperasi. 
Tarik-menarik tentang pemahaman dasar koperasi sering menyebabkan kekisruhan 
pelaku koperasi di lapangan, apakah yang mereka lakukakan masih dalam koridor 
koperasi atau bukan. Lebih lanjut dipaparkan bahwa secara kuantitatif, konon 
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kabarnya mengalami pertumbuhan positif. Secara kualitatif selain koperasi 
fungsional, umumnya mengalami kemandegan luar biasa.   
 
2.2 Konsep Dasar Koperasi 
Pada umumnya tiap peneliti, tiap negara, dan tiap peraturan memberikan 
definisi koperasi secara sendiri. Oleh karena itu sulit untuk memahami koperasi. 
Akan tetapi dari berbagai definisi itu ada kesamaannya sehingga gambaran tentang 
adanya kesatuan diantara perbedaan-perbedaan tersebut akhirnya diperoleh juga. 
Beberapa definisi dari berbagai sumber dapat dikemukaan sebagai berikut:  
 
2.2.1 Pengertian Koperasi  
Koperasi secara etimologi berasal dari kata cooperation, terdiri dari kata co 
yang artinya bersama dan operation yang artinya bekerja atau berusaha. Jadi kata 
cooperation dapat diartikan bekerja bersama-sama atau usaha bersama untuk 
kepentingan bersama. Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang 
yang secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah perusahaan yang 
dikelola secara demokratis. Berikut ini adalah beberapa pengertian koperasi sebagai 
pegangan untuk mengenal koperasi lebih jauh. 
Koperasi pada hakekatnya merupakan suatu perkumpulan orang-orang yang 
mempunyai satu kepentingan yaittu secara bersama-sama, bahu membahu penuh 
kegotongroyongan untuk mencapai satu tujuan bersama yaitu meningkatkan taraf 
hidup bersama anggotanya dan kalau mungkin hidup masyarakat dilingkungan 
daerah kerjanya yang sama-sama ekonominya (relative) lemah (Kartasapoetra,dkk, 
2001). 
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Menurut Hatta dalam Revrisond Baswir, 2000 : 
Koperasi didirikan sebagai persatuan kaum yang lemah untuk membela 
keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos yang 
semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan 
bersama, bukan keuntungan. 
Koperasi adalah suatu perkumpulan orang, biasanya yang memiliki kemampuan 
ekonomi terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang 
diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang 
setara terhadap modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung risiko serta 
menerima imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan (ILO dalam 
Revrisond Baswir, 2000). 
Menurut International Cooperative Allience (ICA)  
koperasi adalah perkumpulan dari orang-orang yang bersatu secara sukarela 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi-aspirasi ekonomi, sosial 
dan budaya bersama, melalui perusahaan yang mereka milik bersama dan 
mereka kendalikan secara demokratis. 
Dari berbagai pengertian koperasi Soedjono (1982) : 
koperasi adalah perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu   secara 
sukarela untuk memenuhi kenutuhan-kebutuhan dan aspirasiaspirasi ekonomi, 
sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang mereka miliki bersama 
dan mereka kendalikan secara demokratis” 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Chaniago dalam Sitio dan Tamba, (2001) : 
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang perorangan 
atau badan hukum, yang memeberikan kebebasan kepada anggota untuk 
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masuk dan keluar, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan 
usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya.  
Pengertian koperasi juga telah dikemukakan oleh beberapa pakar koperasi. 
Margono Djojohadi koesoemo (Razak, 2012) yang menyatakan bahwa koperasi 
adalah “perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri 
hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya”. Selain itu, (Soeriaatmadja, 
2011) menyatakan bahwa koperasi adalah ”suatu perkumpulan dari orang-orang 
atas dasar persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidak memandang haluan 
agama dan politik secara suka rela masuk untuk sekedar memenuhi kebutuhan 
bersamanya yang bersifat keberadaan atas tanggungan bersama". 
Definisi koperasi di Indonesia termuat dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang 
Perkoperasiaan yang menyebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Dari pengertian tersebut dapat 
dirumuskan unsur-unsur penting koperasi yaitu: 
1) Koperasi merupakan badan usaha. 
2) Koperasi dapat didirikan oleh orang seorang dan atau badan hukum koperasi 
yang sekaligus sebagai anggota koperasi yang bersangkutan. 
3) Koperasi dikelola berdasarkan prinsip-prinsip koperasi. 
4) Koperasi dikelola berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas bisa ditarik suatu kesimpulan, 
koperasi sebagai suatu gerakan ekonomi rakyat, beranggotakan orang-perorangan 
atau badan hukum koperasi yang mempunyai landasan serta menggunakan asas 
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kekeluargaan. Nilai-nilai dalam koperasi merupakan salah satu aspek penting yang 
membedakan koperasi dengan badan usaha lainnya, karena dalam nilai-nilai 
koperasi terkandung unsur moral dan etika yang tidak dimiliki oleh badan usaha 
lainnya. Prinsip menolong diri sendiri (self-help) percaya pada diri-sendiri 
(selfreliance) dan kebersamaan (cooperation) dalam lembaga koperasi akan dapat 
melahirkan efek sinergis. Efek ini akan menjadi suatu kekuatan yang sangat ampuh 
bagi koperasi untuk mampu bersaing dengan lembaga ekonomi lainnya, apabila 
para anggota koperasi mengoptimalkan partisipasinya, baik partisipasi sebagai 
pemilik maupun partisipasi sebagai pemakai. 
Koperasi didirikan dan melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai 
kekeluargaan, kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab social dan peduli terhadap 
orang lain. Adapun prinsip koperasi menurut UU No 25 Tahun 1992 yang terdapat 
pada pasal 5 yaitu : 
1) Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut : 
a. Keanggotaan bersifat sekarela dan terbuka; 
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis; 
c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota; 
d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 
e. Kemandirian 
2) Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula prinsip 
koperasi sebagai berikut : 
a. Pendidikan perkoperasian; 
b. Kerja sama antarkoperasi.  
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Kusnadi (2005) menjelaskan alasan koperasi menjadi tulang punggung 
perekonomian Indonesia yaitu: 
1) koperasi merupakan wadah menampung pesan politik bangsa terjajah yang 
miskin ekonominya dan didominasi oleh sistem ekonomi penjajah. Koperasi 
menyadarkan kepentingan bersama, menolong diri sendiri secara bersama 
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kemampua produktif. 
2) Koperasi adalah bentuk usaha yang tidak saja menampung tetapi juga 
mempertahankan serta memperkuat idealitas dan budaya bangsa Indonesia. 
Kepribadian bangsa bergotongroyong dan kekolektivan akan tumbuh subur di 
dalam koperasi. 
3) Koperasi adalah wadah yang tepat untuk membina golongan ekonomi kecil 
(pribumi). Kelompok ekonomi kecil adalah masalah makro bukan masalah 
partial di dalam kehidupan ekonomi Indonesia, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. 
4) Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial. Koperasi dapat hidup 
baik dalam bangunan usaha swasta seperti PT, CV, Firma, dan lain-lain 
maupun bangun usaha Negara (perusahaan Negara), serta di dalam instansi-
instansi pemerintah dan lembaga-lembaga pendidikan. 
5) Koperasi adalah wahana yang tepat untuk merealisasikan ekonomi Pancasila 
terutama karena terpenuhinya tuntutan kebersamaan dan asas kekeluargaan. 
Dalam keseluruhan koperasi adalah pusat kemakmuran rakyat. 
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2.2.2 Tujuan Koperasi  
Tujuan koperasi sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 UU No. 25/1992 
tentang Perkoperasian, yaitu memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi adalah : 
1. Memajukan kesejahteraan anggota koperasi.  
2. Memajukan kesejahteraan masyarakat.  
3. Membangun tatanan perekonomian nasional. 
 
2.2.3 Peran dan Fungsi Koperasi 
 Keberadaan koperasi diharapkan mampu memajukan kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta membangun tatanan 
perekonomian nasional. Menurut Pasal 4  Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992, 
fungsi dan peranan koperasi adalah sebagai berikut : 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.  
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4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi.  
 
2.2.4 Penggolongan Koperasi 
Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 pasal 16 jenis koperasi 
didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya. 
Dengan demikian, sebelum kita mendirikan koperasi harus menentukan secara jelas 
keanggotaan dan kegiatan usaha. Dasar untuk menentukan jenis koperasi adalah 
kesamaan aktivitas, kepentingan dan kebutuhan ekonomi anggotanya. Beberapa 
jenis koperasi menurut ketentuan undang-undang, adalah: 
1. Koperasi simpan pinjam 
Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak di bidang simpanan 
dan pinjaman. KSP ini adalah koperasi yang beranggotakan masyarakat baik 
selaku konsumen maupun produsen barang. Usaha koperasi jenis ini 
menyediakan pinjaman modal untuk kepentingan anggota, baik selaku 
konsumen  maupun produsen.  
2. Koperasi konsumen 
Koperasi konsumen adalah koperasi beranggotakan para konsumen atau 
pemakai barang kebutuhan sehari-hari. Usaha koperasi jenis ini adalah 
penyelenggaraan fungsi penyedia barang-barang keperluan sehari-hari untuk 
kepentingan anggota dan masyarakat selaku konsumen. 
3. Koperasi produsen 
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Koperasi produsen adalah koperasi beranggotakan para pengusaha kecil 
(UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong 
untuk anggotanya.  
4. Koperasi pemasaran 
Koperasi pemasaran adalah koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan 
produk/jasa koperasinya atau anggotanya. 
5. Koperasi jasa 
Koperasi jasa adalah koperasi yang bergerak di bidang pelayanan jasa, 
misalnya, jasa asuransi, angkutan, audit dan sebagainya.  
Jika dilihat dari berbagai pendekatan, jenis koperasi dapat dibedakan berdasarkan 
bidang usaha, jenis anggota, jenis anggota, jenis komoditi, dan daerah kerja. 
1) Berdasarkan bidang usahanya Penggolongan koperasi berdasarkan bidang 
usahanya mencerminkan jenis jasa yang ditawarkan koperasi kepada 
pelanggannya. 
a. Koperasi produksi yaitu koperasi yang kegiatan utamanya memroses bahan 
baku menjadi barang jadi atau bsetengah jadi barang. 
b. Koperasi konsumsi yaitu koperasi yang berusaha dalam penyediaan 
barang-barang konsumsi yang dibutuhkan anggotanya. 
c. Koperasi pemasaran yaitu koperasi yang dibentuk untuk membantu 
anggota dalam memasarkan barang-barang yang mereka hasilkan. 
d. Koperasi simpan pinjam yaitu koperasi yang bergerak dalam penghimpunan 
simpanan dari anggota kemudian meminjamkannya kembali kepada 
anggota yang membutuhkan. 
2) Berdasarkan jenis komoditinya  
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Penggolongan ini didasarkan pada jenis barang dan jasa yang menjadi obyek 
usaha koperasi. 
a. koperasi pertambangan yaitu koperasi yang melakukan usaha dengan 
menggali atau memanfaatkan sumber-sumber alam secara langsung tanpa 
atau dengan sedikit mengubah bentuk dan sifat sumber-sumber alam 
tersebut. 
b. Koperasi pertanian yaitu koperasi yang melakukan usaha dengan komoditi 
pertanian tertentu. 
c. Koperasi peternakan yaitu koperasi yang usahanya berhubungan dengan 
komoditi peternakan tertentu. 
d. Koperasi industri dan kerajinan yaitu koperasi yang melakukan usaha 
dalam bidang industri atau kerajinan tertentu. 
e. Koperasi jasa yaitu koperasi mengkhususkan kegiatannnya dalam 
memproduksi dan memasarkan kegiatan jasa tertentu. 
3)   Berdasarkan jenis anggotanya 
Penggolongan koperasi berdasarkan jenis anggota hanya terjadi di Indonesia. 
Dengan dikelompokkannya koperasi ini secara tidak langsung terjadi diskriminasi 
dalam penerimaan anggota. Koperasi berdasarkan jenis anggota sebenarnya tidak 
dapat dikategorikan sebagai koperasi dalam arti sebenarnaya tetapi lebih tepat 
disebut sebagai konsentrasi atau persekutuan majikan (Hatta dalam Revrisond 
Baswir, 2000). Berdasarkan anggotanya koperasi dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 
a. koperasi karyawan (Kopkar) 
b. koperasi pedagang pasar (Koppas) 
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c. koperasi angkatan darat (Primkopad) 
d. koperasi mahasiswa (Kopma) 
e. koperasi pondok pesantren (Koppontren) 
f. koperasi peranserta wanita (Koperwan) 
g. koperasi pramuka (Kopram) 
h. koperasi pegawai negeri (KPN), dan sebagainya. 
4) Berdasarkan daerah kerjanya 
Yang dimaksud dengan daerah kerja adalah luas sempitnya wilayah yang 
dijangkau oleh suatu badan usaha koperasi dalam melayani kepentingan 
anggotanya atau dalam melayani masyarakat. Penggolongannya adalah 
sebagai berikut :  
a. Koperasi primer yaitu koperasi yang beranggotakan orang-orang yang 
biasanya didirikan pada lingkup kesatuan wilayah tertentu. 
b. Koperasi sekunder atau pusat koperasi yaitu koperasi yang beranggotakan 
koperasi-koperasi primer 
c. Koperasi tersier atau induk koperasi yang beranggotakan koperasi-koperasi 
sekunder dan berkedudukan di ibukota negara. 
 
2.2.5 Prinsip Koperasi 
Karakteristik koperasi berbeda dengan badan usaha lain. Perbedaan antara 
koperasi dengan bentuk perusahaan lainnya tidak hanya terletak pada landasan dan 
asasnya, tapi juga pada prinsip-prinsip pengelolaan organisasi dan usaha yang 
dianut. Prinsip-prinsip pengelolaan koperasi merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
asas kekeluargaan yang dianutnya. 
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Sejarah prinsip koperasi dikembangkan oleh koperasi konsumsi di Rochdale. 
Prinsip-prinsip koperasi Rochdale atau the principles of Rochdale adalah sebagai 
berikut : 
1) Barang-barang dijual bukan barang palsu dan dengan timbangan yang benar 
2) Penjualan barang dengan tunai 
3) Harga penjualan menurut harga pasar 
4) Sisa hasil usaha (keuntungan) dibagikan kepada para anggota menurut 
perimbangan jumlah pembelian tiap-tiap anggota ke koperasi 
5) Masing-masing anggota mempunyai satu suara 
6) Netral dalam politik dan keagamaaan 
Keenam prinsip tersebut sampai sekarang banyak digunakan oleh koperasi di 
banyak Negara sebagai prinsip-prinsip pendiriannya. Namun di dalam 
perkembangannya kemudian, ditambahkan beberapa prinsip lain seperti : 
7) Adanya pembatasan bunga atas modal 
8) Keanggotaan bersifat sukarela 
9) Semua anggota menyumbang dalam permodalan  
Pada tahun 1966, dalam kongres Gabungan Koperasi Internasional (International 
Corporative Alliance/ICA) di Austria, dirumuskan prinsipprinsip koperasi sebagai 
berikut: 
1) Keanggotaan koperasi harus bersifat sukarela dan terbuka 
2) Koperasi harus diselenggarakan secara demokratis 
3) Modal yang berasal dari simpanan uang dibatasi tingkat bunganya 
4) Sisa hasil usaha, jika ada yang berasal dari usaha koperasi harus menjadi milik 
anggota 
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5) Koperasi harus menyelenggarakan pendidikan terhadap anggotanya, pengurus, 
pegawai koperasi, serta terhadap warga masyarakat pada umumya. 
6) Seluruh organisasi koperasi, baik koperasi pada tingkat local, pada tingkat 
propinsi, pada tingkat nasional, dan koperasi di seluruh dunia, hendaknya 
menyelenggarakan usaha sesuai dengan kepentingan anggotanya. 
Peningkatan pelayanan kepentingan anggota itu hendaknya dilakukan melalui 
kerjasama antar koperasi, baik secara local, nasional, regional, maupuin 
internasional. 
Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 5 ayat 1 Undang undang No.25/1992, 
Koperasi Indonesia melaksanakan prinsip – prinsip koperasi sebagai 
berikut: 
5) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 
6) Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
7) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya 
jasa usaha masing-masing anggota. 
8) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal. 
9) Kemandirian. 
10) Pendidikan perkoperasian. 
11) Kerja sama antarkoperasi. 
 
2.2.6 Organisasi Koperasi 
Menurut pasal 21 Undang-Undang No. 25 tahun 1992, perangkat organisasi 
koperasi terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas. Berikut penjelasannya. 
1) Rapat anggota 
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Salah satu perangkat organisasi yang merupakan kekuasaan tertinggi dalam 
koperasi adalah Rapat Anggota. Melalui forum ini setiap anggota akan 
menggunakan hak suaranya berdasarkan prinsip “satu orang satu suara” dan 
tidak ada suara yang diwakilkan (no voting by proxy). Dengan forum rapat 
anggota inilah setiap anggota mempunyai peluang untuk mempengaruhi 
jalannya organisasi dan usaha koperasi, mengevaluasi kinerja pengurus dan 
pengawas serta memutuskan apakah koperasi dapat berjalan terus atau 
dibubarkaan. 
Sesuai dengan pasal 23 UU No. 25 tahun 1992, Rapat Anggota mempunyai 
kekuasaan antara lain : 
a. Menetapkan anggaran dasar koperasi 
b. Menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha 
koperasi 
c. Menetapkan pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian pengurus dan 
pengawas 
d. Menetapkan rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja 
koperasi (RAPBKOP) serta pengesahan laporan keuangan 
e. Menetapkan pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan 
tugasnya 
f. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 
g. Menetapkan penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran 
koperasi 
Sesuai dengan pasal 22 UU No. 25 tahun 1992, yang berhak hadir dalam 
koperasi diatus dalam anggaran dasar koperasi. Rapat anggota dilaksanakan 
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minimal satu kali dalam setahun untuk meminta pertanggungjawaban pengurus dan 
pengawas dalam menjalankan tugasnya selama satu tahun buku yang lampau 
sekaligus membicarakan kebijakan pengurus dan rencana kerja koperasi untuk satu 
tahun baku yang akan datang. Sesuai dengan ketentuan organisasi, yang berhak 
hadir dalam rapat anggota koperasi yaitu: 
a. Anggota yang terdaftar dalam buku anggota 
b. Pengurus, pengawas dan penasehat koperasi 
c. Pejabat Kantor Dinas Koperasi dan pejabat pemerntah yang berhak hadir 
dalam rapat anggota sesuai dengan UU Perkoperasian 
d. Para peninjau yang berkepantingan terhadap jalannya usaha koperasi yang 
tidak termasuk dalam kelompok di atas 
2) Pengurus 
Salah satu perangkat koperasi yang memperoleh kepercayaan dari rapat 
anggota untuk memimpin jalannya organisasi dan usaha koperasi adalah 
pengurus. Pengurus merupakan pelaksana kebijakan umum yang ditetapkan 
dalam rapat anggota. Untuk melaksanakan kebijaksanaan tersebut, pengurus 
dapat mengangkat mananjer beserta karyawannya atas persetujuan Rapat 
Anggota. Pasal 29 UU No. 25 tahun 1992 menyebutkan bahwa: 
a. Pengurus dipilih oleh rapat anggota dan dari kalangan anggota 
b. Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota 
c. Untuk pertama kali, susunan dan nama anggota pengurus dicantumkan 
dalam akta pendirian 
d. Masa jabatan pengurus paling lama 5 tahun 
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e. Persyaratan untuk dapat dipilih menjadi anggota pengurus ditentukan dalam 
anggaran dasar koperasi 
3) Pengawas 
Pengawas adalah perangkat koperasi selain Rapat Anggota dan 
pengurus. Sihono (2002) menyebutkan bahwa pengawas merupakan 
pengendali atau pemeriksa pelaksanaan tugas yang dilakukan pengurus, 
apakah sudah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan Rapat Anggota atau 
belum. Tugas utama pengawas adalah mencari dan menemukan kemungkinan 
penyimpangan-penyimpangan pelaksanaan kebijakan yang dilakukan pengurus. 
Apabila ditemukan penyimpangan, pengawas harus mencari solusi atas 
penyimpangan yang terjadi.  
Pengawas dipilih oleh Rapat anggota dari kalangan anggota yang 
persyaratannya diatur dalam anggaran dasar koperasi. Masa jabatan  
pengawas tidak boleh lebih dari 5 tahun. Jika pengawas tidak mampu 
melaksanakan tugas pemeriksaan, koperasi dapat meminta bantuan jasa audit 
pada akuntan publik untuk melakukan pemeriksaan terhadap usaha koperasi, 
khususnya dalam bidang keuangan. 
 
2.2.7 Permodalan Koperasi 
Dalam pasal 41 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 disebutkan bahwa:  
a. Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.  
b. Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana 
cadangan dan hibah.  
c. Modal pinjaman dapat berasal dari  
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1) Anggota, misalnya simpanan sukarela dan deposito  
2) Koperasi lainnya dan atau anggota  
3) Bank dan lembaga keuangan lainnya  
4) Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya  
5) Sumber lain yang sah  
Modal ada dua macam yaitu modal jangka panjang dan modal jangka pendek. 
Modal jangka panjang merupakan modal yang diperlukan untuk penyediaan fasilitas 
fisik bagi koperasi, sedangkan modal jangka pendek adalah modal yang diperlukan 
koperasi untuk membiayai kegiatan operasional koperasi. Untuk koperasi simpan 
pinjam modal sangat diperlukan untuk 48 memberikan pinjaman kepada anggota, 
modal kerja ini sering disebut sebagai circulating capital (Hendrojogi, 1998).  
Beberapa karakteristik modal pada koperasi adalah sebagai berikut:  
a. Modal koperasi yang berasal dari simpanan dapat berbentuk:  
1) Simpanan pokok yaitu sejumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya 
yang wajib diserahkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk 
menjadi anggota. Simpanan pokok ini tidak dapat diambil kembali selama 
masih menjadi anggota koperasi.  
2) Simpanan wajib yaitu sejumlah uang tertentu dalam nilai uang yang harus 
dibayarkan oleh anggota dalam waktu tertentu dan dalam kesempatan 
tertentu pula. Simpanan wajib ini dapat diambil kembali dengan cara dan 
waktu yang ditentukan dalam Anggaran Dasar.  
3) Simpanan sukarela yaitu sejumlah uang tertentu yang diserahkan baik oleh 
anggota koperasi maupun bukan anggota koperasi terhadap koperasi atas 
kehendak sendiri sebagai simpanan dan dapat diambil kembali.  
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b. Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang 
yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat. 
Modal yang berasal dari donasi para pihak diluar koperasi yang diterima baik 
dalam bentuk kas maupun bukan kas.  
c. Modal yang dipupuk dari cadangan koperasi yang berasal dari:  
1) Akumulasi pembagian SHU yang ditetapkan besar dan jumlahnya sesuai 
cara-cara yang telah diatur dalam AD ataupun dalam ketentuan lainnya. 
2) Penyisihan dana yang dilakukan sehubungan dengan adanya program 
khusus dibidang pengadaan dan penyaluran komoditi. Cadangan ini dapat 
digunakan untuk pemupukan modal dimana pencairan yang diluar koperasi 
yang bersangkutan.  
d. Modal yang berupa SHU tahun berjalan dan tahun sebelumnya yang belum 
dibagi kepada anggota.  
 
2.3 Penelitian Terdahulu  
Penelitian lain yang sejenis terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian oleh: 
1. Muhammad Alfian Najib dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Tingkat Kepuasananggota Terhadap Penggunaan Jasa 
Koperasi Simpan Pinjam. (Studi Kasus pada Koperasi Simpan Pinjam Sanggar 
Bina Usaha Temanggung)” (Skripsi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variable citra merek memiliki pengaruh paling besar terhadap kepuasan anggota 
sebesar 0,344, kemudian diikuti oleh variable kepercayaan sebesar 0,292, lalu 
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diikuti  oleh variable kualitas pelayanan yang memiliki pengaruh paling rendah 
yaitu sebesar 0,290. 
2. Astir Ken Palupi dengan judul “Pengaruh Ukuran Koperasi dan Jenis Koperasi 
terhadap Kualitas Sistem Pengendalian Intern. (Studi kasus pada koperasi di 
Purworejo)” (Skripsi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil pengujian 
statistik menunjukkan bahwa ukuran koperasi dan jenis koperasi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas sistem pengendalian intern. Pengujian sistem 
pengendalian intern berdasarkan ukuran koperasi diperoleh nilai F 1,087 
dengan signifikansi sebesar 0,343 (diatas 0,05) maka disimpulkan tidak terdapat 
perbedaan kualitas sistem pengendalian intern antara koperasi besar, 
menengah, dan kecil. Pengujian untuk sistem pengendalian intern berdasarkan 
jenis koperasi diperoleh nilai F 0,635 dengan signifikansi 0,533 (diatas 0,05) 
maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan kualitas sistem pengendalian intern 
yang dilihat dari jenis koperasi. 
3. Asih Wijayanti dengan judul “Kinerja Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten 
Kulon Progo Tahun 2009-2010” (skripsi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
a. Kinerja aspek keuangan dan manajemen KSP di kabupaten Kulon Progo 
tahun 2009-2010 dalam kategori cukup sehat dengan perolehan skor rata-
rata 73,6. Kinerja KSP konvensional dalam kategori cukup sehat dengan 
skor rata-rata 70,6. Kinerja KSP syariah dalam kategori cukup sehat 
dengan skor rata-rata 76,67.  
b. Faktor pendukung dan penghambat kinerja KSP di Kabupaten Kulon Progo 
yaitu: (1) faktor pendukung kinerja KSP konvensional lokasi stategis, 
kemampuan permodalan yang baik, dan potensi ekonomi daerah yang baik; 
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(2) faktor pendukung kinerja KSP syariah yaitu lokasi strategis, angka 
partisipasi anggota tinggi, SDM yang berkualitas, dan potensi ekonomi 
daerah yang baik; (3) faktor penghambat kinerja KSP konvensional yaitu 
kemandirian dan pertumbuhan KSP masih rendah, angka partisipasi 
anggota rendah, biaya operasional tinggi, dan SDM yang tebatas; (4) faktor 
penghambat kinerja KSP syariah yaitu keterbatasan permodalan dan 
adanya lembaga keuangan mikro sebagai pesaing. 
4. Ismi Maulida Imaniah dengan judul “Peran Modal Sosial pada Keberlangsungan 
Usaha Koperasi. (Studi pada Koperasi Al-Wardah Unit Simpan Pinjam 
Sidoarjo)” (Jurnal Ilmiah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
a. Kepercayaan (trust) dalam Koperasi Al – Wardah berperan dalam 
kemudahan prosedur perminjaman, penentuan nominal yang dapat 
dipinjamkan, dan tidak adanya jaminan ataupun Pemanfaatan Jaringan 
yang Dimiliki Norma yang Menjadi Acuan Kepercayaan yang Menambah 
Efisiensi 12 denda.  
b. Norma-norma (norms) yang berlaku pada Koperasi Al – Wardah adalah 
pola syariah yang memiliki pengaruh penting dalam aktivitas yang dilakukan 
oleh Koperasi Al – Wardah. Karena dalam setiap kegiatan ataupun 
prosedur yang dilakukan koperasi harus menyesuaikan pola syariah yang 
berdasarkan Al – Qur’an dan Hadist.  
c. Jaringan-jaringan (networks) berperan pada penambahan modal Koperasi 
Al – Wardah. Sumber modal koperasi hanya berasal dari dana hibah pihak 
yudikatif. Karena koperasi tidak berani meminjam uang pada bank ataupun 
bank syariah karena mempertimbangkan bunga merupakan hal yang 
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dilarang dalam hukum Islam. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan 
jaringan yang pengurus miliki, koperasi dapat memperoleh bantuan 
permodalan dalam bentuk dana hibah dari pihak yudikatif.  
5. Drs. A. Jajang W. Mahri, M.Si. dengan judul “Pelayanan dan Manfaat Koperasi 
serta Pengaruhnya terhadap Partisipasi Anggota. (Studi Kasus pada Koperasi 
Produsen Tahu Tempe Kabupaten Tasikmalaya)” (jurnal ilmiah). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan manfaat Koperasi berpengaruh 
positif terhadap partisipasi anggota pada Koperasi Produsen Tempe Tahu 
Indonesia (KOPTI) Tasikmalaya. Berarti semakin tinggi kualitas pelayanan dan 
manfaat yang diberikan oleh Koperasi, maka partisipasi angota juga akan 
semakin meningkat.  
Dengan demikian dapat disarankan, agar KOPTI senantiasa mampu 
meningkatkan pelayanan dan memberikan manfaat kepada para anggotanya, 
sehingga rasa memiliki anggota menjadi lebih baik dan akan berdampak lebih 
baik terhadap partisipasi anggota. Partisipasi anggota yang baik merupakan 
modal dasar koperasi untuk lebih berkembang. Pelayanan yang diberikan 
adalah pelayanan yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan para anggota, 
sehingga memberikan manfaat (benefit) lebih dibandingkan dengan perusahaan 
atau badan lainnya. 
 
 
 
 
30 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian  
Untuk karya skripsi setidaknya ada tiga model penelitian yang bisa dilakukan 
yaitu: penelitian lapangan, penelitian pustaka, dan penelitian pengembangan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif dipilih karena lebih sensitive dan adaptif terhadap peran dan berbagai 
pengaruh yang timbul. Disamping itu karena peneliti menggali atau mengeksplorasi, 
menggambarkan atau mengembangkan  pengetahuan bagaimana  kenyataan 
dialami, sehingga peneliti tidak menggunakan perhitungan (Moleong, 2009). 
Menurut Poerwandari (1998) penelitian kualitatif  adalah penelitian yang 
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripsi 
wawancara, catatan lapangan, gambar, foto rekaman video dan lain-lain. 
Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 
dengan metode atau pendekatan study kasus (Case Study). Studi kasus termasuk 
dalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terfokus pada 
suatu kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai tuntas. 
Kasus yang dimaksud bias berupa tunggal atau jamak, misalnya berupa individu 
atau kelompok. Disini perlu dilakukan analisis secara tajam terhadap berbagai faktor 
yang terkait dengan kasus tersebut sehingga akhirnya akan diperoleh kesimpulan 
yang akurat (Sutedi, 2009). Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya 
dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data 
penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi, dan arsip.  
31 
 
Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang 
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua 
pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini dikumpulkan dari 
berbagai sumber (Nawawi, 1999).  
 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah beberapa wilayah yang 
ada Kota Makassar. 
 
 
3.3  Subjek Penelitian 
 Pada penelitian ini,peneliti menggunakan teknik snowball sampling dalam 
menentukan informannya. Snowball sampling merupakan teknik yang diaplikasikan 
pada populasi yang serba belum jelas individu maupun jumlahnya, penentuan 
sampelnya mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar (Utarini,2000). Dalam 
hal ini subjek atau informan yang di maksud adalah pengurus dan atau anggota 
koperasi, serta pendapat masyarakat tentang kooperasi yang sudah tidak beroperasi 
atau usahanya sudah tidak berlangsung yang ada di beberapa wilayah di kota 
Makassar. Beberapa informan yang dipilih  merupakan hasil rekomendasi dari 
informan sebelumnya. 
 
3.4 Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 
1. Tahap Persiapan Penelitian  
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Pertama-tama peneliti membuat pedoman wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam 
wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun tersebut kemudian ditunjukan 
kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian  untuk mendapat 
masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah mendapat masukan dan 
koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan terhadap pedoman 
wawancara dan mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. 
Selanjutnya, peneliti mencari informan yang sesuai dengan karakteristik 
informan penelitian. Setelah mendapatkan informan sebagai subjek penelitian, 
sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada informan tentang 
kesiapanya untuk diwawancarai. Jika bersedia kemudian peneliti membuat 
kesepakatan mengenai waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan sesuai 
dengan waktu dan tempat yang telah disepakati. Sementara proses wawancara 
berlangsung peneliti juga mendokumentasikan proses wawancara baik dalam 
bentuk rekaman suara maupun gambar pendukung lainnya. 
Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman 
wawancara ke dalam bentuk transkrip/ verbatim tertulis, Selanjutnya peneliti 
melakukan  analisis data dan interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah 
yang dijabarkan pada bagian teknik analisis data di akhir bab ini. Setelah itupeneliti 
membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  
 
 
33 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam sebuah 
penelitian. Dalampenelitianinipengumpulandataakan dilakukan dengan 2 tekhnik 
yakni : 
1. Wawancara 
2. Observasi (Pengamatan) 
 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Menurut Patton (dalam Poerwandari 1998) penulis sangat berperan dalam 
seluruh proses penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, 
mengumpulkan data, hingga analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil 
penelitian. 
 Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bantu yang 
disebut instrumen penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 alat bantu, 
yaitu : 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi 
daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas 
atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian peneliti harus memikirkan bagaimana 
pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus 
menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat wawancara berlangsung. 
(Patton dalam poerwandari, 1998). 
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2. Alat Pendokumentasian  
Alat Pendokumentasian yang dimaksud adalah perekam suara dan kamera 
digital. Perekam suara berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara 
berlangsung, agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data 
tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari informan.  
 
3.7 Keabsahan Data 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa yang 
berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini juga 
dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya 
adalah dengan proses triangulasi. Triangulasi adalah sebuah tehnik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Patton 
(dalam Sulistiany 1999) ada 3 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk 
mencapai keabsahan, yaitu : 
a. Triangulasi data  
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, 
hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu informan yang 
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
b. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini, dosen pembimbing bertindak sebagai pengamat (expert 
judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 
c. Triangulasi Teori 
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Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori telah 
dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah suatu proses mencari makna dari sekumpulan 
data sehingga dapat dituangkan dalam pembahasan temuan penelitian. Dengan 
kata lain, proses tersebut digunakan untuk memahami, menganalisis dan 
mengungkapkan fenomena dari suatu kejadian dan mencari jawaban atas 
pertanyaan- pertanyaan penelitian.  
Metode analisis data pada penelitian kualitatif berbeda dengan metode yang 
digunakan pada pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif, metode analisis 
data menggunakan alat uji statistik, sedangkan pada pendekatan kualitatif, metode 
analisis data merupakan proses yang kompleks dan melibatkan penalaran induktif 
dan deduktif, serta deskripsi dan interpretasi sehingga tidak dapat diuji secara 
statistik.  
Secara umum, metode analisis data pada penelitian kualitatif dibagi menjadi 
tiga bagian, yakni data reduction,data display dan conclusions . 
Gambar 3.1  
Metode Analisis Data 
 
 
 
 
Sumber: (Marshall dan Rossman dalam Kabalmay, 2002) 
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3.8.1 Reduksi Data (Data Reduction)  
Data yang diperoleh dari proses wawancara diseleksi dan diorganisir melalui 
coding dan tulisan ringkas. Dalam mereduksi data, data- data yang tidak relevan 
dipisahkan dari data yang relevan dengan penelitian.  
Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap data, 
perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa 
yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti 
menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam 
mekukan coding.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, mencari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Jadi, data yang digunakan diharapkan benar- benar 
data yang valid.  
a. Organisasi data  
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara 
mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut direkam dengan handphon 
dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan mengubah hasil 
wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis secara verbatim. Data yang 
telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar data atau hasil 
yang telah di dapatkan. 
Data hasil wawancara dibuat dalam bentuk transkrip wawancara kemudian 
dikelompokkan menurut format tertentu. Format yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nama, nama instansi pendidikan, lama menganggur, tanggal wawancara, 
tempat wawancara, isi wawancara. Transkrip hasil wawancara dianalisis, lalu kata 
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kuncinya dikumpulkan dalam tabel terpisah sekaligus diklasifikasikan sesuai dengan 
pertanyaan penelitian. Kata kunci (key points) dalam penelitian ini adalah hasil 
wawancara yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian, yaitu faktor apa saja yang 
mempengaruhi degradasi keberlangsungan usaha koperasinya? 
b. Coding data  
Coding atau pengkodean data adalah proses memilah-milah dan memberikan 
label pada teks dalam rangka memperoleh informasi dan tema-tema umum yang 
terkandung di dalam data.Tujuan dari proses pengkodean adalah untuk membangun 
gambaran (pemahaman) umum tentang data yang tertuang dalam teks, memilah-
milahnya ke dalam segmen-segmen teks atau gambar. 
Meskipun sebenaranya tidak ada prosedur yang sudah baku mengenai cara 
mengkoding data, akan tetapi Tesch (1990), dan Creswell (2003) menyarankan 
langkah-langkah berikut: 
1. Dapatkan sebuah pemahaman umum.  
Baca semua transkrip data secara cermat. buat catatan di pinggir ketika 
muncul beberapa ide di kepala.  
2. Ambil sebuah dokumen (hasil wawancara, atau catatan lapangan).  
Telusuri dokumen tersebut, ajukan pertanyaan “Apa yang dibicarakan orang 
ini? “ Cari makna yang tersirat dan tuliskan di pinggir dalam bentuk dua atau 
tiga kata dan lingkari. 
3. Mulai proses ini dengan mengkode dokumen.  
Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi segment-segmen teks dengan cara 
menandai dengan tanda kurung dan beri kode berupa kata atau frasa yang 
secara tepat mendeskripsikan makna dari segment teks tersebut. Kalimat-
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kalimat atau paragraf-paragraf yang secara tepat terkait dengan  sebuah 
kode  disebut “text segment”.  
4. Setelah selesai mengkode sebuah teks secara keseluruhan, buatlah daftar 
kode tersebut.  
5. Ambil daftar kode tersebut dan lihat data kembali.  
Uji coba rancangan awal  skema pengorganisasian data ini untuk melihat 
apakah ada tema-tema baru yang muncul. Lingkari kutipan-kutipan para 
partisipan yang mendukung kode-kode tersebut. 
c. Mengelompokkan Berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban. 
Data yang telah diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompokan 
atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis. Data yang telah dikelompokan 
tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-tema 
penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap penagalaman, 
permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada informan. 
d. Pemahaman dan Mengujinya 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, maka peneliti mulai 
memahami data secara rinci. Langkah selanjutnya adalah meninjau kembali 
landasan teori pada bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan antara 
landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki 
hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi mengenai 
hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada. 
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3.9 Penyajian Data (Data Display)  
Milles dan Huberman (1992) menyarankan agar data ditampilkan baik dalam 
bentuk uraian (naratif), tabel, charts, networks dan format gambar lainnya. Hal ini 
berfungsi untuk memberi kemudahan dalam membaca dan menarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian (naratif) mengenai 
esensi dari fenomena yang diteliti. 
 
3.10 Penarikan Kesimpulan (Conclusions) 
Kesimpulan mula-mula masih bersifat kabur, diragukan, akan tetapi dengan 
bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih “grounded” (terperinci). Jadi, 
kesimpulan senantiasa harus diverifikasikan selama penelitian berlangsung 
(Nasution, 1992). 
Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data, 
yaitu dengan memahami apa arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan 
pencatatan pertanyaan-pertanyaan, peraturan-peraturan, arahan dan berbagai 
jawaban perlu diverifikasikan. Hal tersebut di lakukan dengan aktivitas pengulangan 
dengan tujuan pemantapan dan penelusuran data kembali. 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah adanya 
temuan baru terkait hal-hal yang mendasari faktor terjadinya degradasi eksistensi 
koperasi di kota Makassar. Setelah dapat ditarik kesimpulan, peneliti meminta 
informan untuk membaca kembali hasilnya. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahpahaman antara peneliti dan informan sehingga informasi yang dihasilkan 
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sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, atau minimal sesuai berdasarkan 
data yang diperoleh peneliti di lapangan. Hal ini disebut dengan langkah verifikasi. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Pada bab ini akan diuraikan analisis data terhadap hasil wawancara peneliti 
dengan informan terkait hal-hal yang menjadi penyebab degradasi keberlangsungan 
usaha koperasi yang ada di Kota Makassar. Adapun cara menganalisisnya sesuai 
dengan teknik analisis data yang telah dijabarkan pada bab III yakni melalui proses 
coding (pengkodean) dan pengkategorian. Namun sebelum proses coding dan 
pengkategorian dilakukan, terlebih dahulu peneliti mendeskripsikan profil informan 
guna memberikan gambaran umum mengenai karakteristik informan yang 
diguanakan sebagai sumber data.  
Agar pembahasan lebih terarah dan sistematis, maka peneliti menganalisis 
data dengan cara perinforman atau perindividu. Tiap-tiap analisis data informan 
terdiri dari tiga bagian utama, yakni: 
1. Coding (pengkodean) hasil wawancara. 
Merupakan kegiatan memilah-milah dan memberikan label pada teks dalam 
rangka memperoleh informasi dan tema-tema umum yang terkandung di 
dalam data. 
2. Ringkasan coding. 
Pada tahap ini, hasil coding kemudian peneliti tuangkan ke dalam bentuk 
pointers sehingga menjadi pola atau kode yang sederhana dan mudah 
difahami. 
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3. Pengkategorian hasil coding 
Ringkasan coding kemudian peneliti kelompokkan atau kategorikan 
berdasarkan pola jawaban informan dan disajikan dalam bentuk tabel. 
Adapun manfaat dari tahap ini adalah peneliti dapat dengan mudah 
mengetahui pola jawaban-jawaban informan terutama mengenai alasan-alasan tidak 
berjalannya usaha koperasi dan atau alasan ia memilih untuk tidak lagi bergabung 
menjadi anggota koperasi. 
4. 1     Informan 1 (TN) – Pengurus 1 
TN adalah seorang yang dulunya anggota di sebuah koperasi yang berlokasi 
di Jl. Veteran utara dan sekarang menjadi pengurus koperasi serba usaha yang 
mulai terbentuk pada tahun 1998 tersebut.  
 
4.1.1 Coding (pengkodean) wawancara TN : 
T : “Koperasi apa namanya ini koperasi ta Bu?” 
J : “Koperasi KM, dek.” 
 
T : “Sejak kapan ini koperasi terbentuk?” 
J : “Terbentuknya itu kalau tidak salah sekitar tahun 98 dek, lama mi. Waktu itu 
baguski lancar ki toh” 
 “Terbentuknya itu kalau tidak salah sekitar tahun 1998, sudah sangat lama. 
Waktu itu koperasi berjalan dengan baik dan lancar.”  
 
T : “Oiye, lumayan lama mi berarti jalan bu di’. Tapi aktifnya itu koperasi sampai 
kapan bu? 
 “Oiya, berarti sudah lama ya bu berjalannya. Lalu, koperasi ini aktifnya sampai 
kapan bu? 
J : “Kalau aktif sampai sekarang aktif kalau diliat dari badan hokumnya toh, tapi 
apanya kita maksud ini? Usahanya?” 
 “Secara badan hukum koperasi ini masih aktif. Maksud Anda aktif ini 
usahanya?” 
 
T :”Iye bu, maaf hehe maksudnya keberlangsungan usahanya ini koperasi.” 
 “Iya, maksud saya keberlangsungan usaha dari koperasi ini.” 
J :”Aih kalau keberlangsungan usaha itu sekarang bisa dibilang antara jalan dan 
tidak mi dek, bagaimana di’ kalau ibarat manusia itu seperti diseret-seret mami 
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kakinya. Karena sekarang itu adaji yang ambil barang tapi yah nda seberapa, baru 
perputarannya nda lancar mi juga toh.” 
 “Jika yang di maksud keberlangsungan usaha sekarang ini bias dibilang antara 
jalan dan tidak, jika diibaratkan sebagai manusia yang berjalan tetapi dengan kaki 
yang di seret. Karena sekarang masih ada yang mengambil barang tetapi tidak 
banyak dan perputaran uang dari hasil tersebut juga sudah tidak lancar.” 
1. Tidak banyak yang mengambil barang 
2. Perputaran uang dari hasil dari penjualan barang kurang lancar 
 
T :“Oh ini koperasi ta koperasi produksi ibu di’? sejak kapan itu mulai kurang lancar 
begini bu?” 
 “koperasi ini koperasi produksi ya bu? Sejak kapan usaha koperasinya ibu 
menjadi kurang lancar?” 
J :”Iya begitu mi dek tapi dulu kasi ji juga pinjaman kalau ada yang mau pinjam uang 
toh baru di bayar perbulan. Aih kapan itu di’ saya gak lupami dek karena lama mi 
juga, tapi yang jelas itu dulu kan saya juga anggota ji disini terus itu pengurus yang 
lama entah kenapa tidak semangat mi urus atau bagaimana kan kita tidak tau, 
sampai saya di hubungi sama teman juga itu sesama anggota, di ajak buat 
bagaimana caranya ini koperasi tetap bagus toh.” 
 “Iya, tapi dulunya kita juga memberikan pinjaman uang yang dibayar perbulan. 
Untuk waktu pastinya kapan ini koperasi mulai tidak lancar itu saya agak lupa karena 
sudah sangat lama, dan awalnya juga saya disini hanya sebagai anggota dan 
karena satu dan lain hal sehingga saya di hubungi oleh teman sesama anggota 
pada saat itu dengan tujuan bagaimana agar koperasi ini tetap berjalan dengan 
baik.” 
1. Ada kendala dengan pengurus lama sehingga dilakukan pergantian pengurus 
demi kelanjutan usaha  
 
T : “Oiya berarti KSU itu di’ bu. Tapi menurut ta, kenapa itu bu kira-kira sampai 
ibaratnya koperasi sekarang jadi kurang diminati masyarakat? 
 “Berarti koperasinya ini KSU ya bu. Tapi menurut ibu, kira-kira apa yang 
menjadi penyebab hingga sekarang koperasi sepertinya jado kurang diminati 
masyarakat?” 
J : ”Saya juga nda mengerti tentang masyarakat toh karena kan kadang orang itu 
butuh uang, dana untuk pinjam, terus kan koperasi juga itu kadang tidak sama 
antara satu dengan yang lainnya sehingga itu biasa dia bilang oh disana lebih bagus 
dari yang disini. Akhirnya kadang ada koperasi yang macet karena anggota itu 
sendiri, ada-ada saja itu alasannya orang.” 
 “Saya pribadi kurang paham betul yang terjadi di masyarakat ya, orang kadang 
butuh uang, butuh dana sementara koperasi itu kadang berbeda satu dengan yang 
lain sehingga ada masyarakat yang bilang disana lebih bagus daripada disini. 
Akhirnya terkadang ada koperasi yang macet dikarenakan anggota sendiri, entah itu 
alasannya ada-ada saja.”  
1. Anggota sering kali berpindah koperasi sebelum melunasi angsuran 
2. Perbedaan penentuan bunga antar koperasi menyebabkan alasan anggota 
berpindah sehingga pengembalian angsuran tidak lancar 
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T : “Kalau anggota yang terdaftar di koperasi ta ini yang tetap ambil itu yang 
memang dari dulu mi atau justru anggota baru yang aktif?” 
 “Apakah anggota yang sudah terdaftar lama di koperasi sekarang itu yang 
tetap membeli barang atau justru anggota baru yang ambil?” 
J : “Kalau dulu itu waktu awal saya jadi pengurus adalah sekitar lima puluhan orang 
anggotanya tapi sekarang sudah tidak banyak, ada mungkin delapan orang yang 
ambil barang itu juga nda rutin mi, kadang lama baru ada bayar bahkan adami 
mungkin ini sekitar tiga atau empat bulan tidak ada yang bayar ” 
 “Pada awal saya menjadi pengurus anggota koperasi ini ada sekitar lima 
puluhan orang tetapi sekarang sudah berkurang. Yang tetap mengambil barang itu 
hanya sekitar delapan orang dan itupun sudah tidak rutin, pembayaran sudah macet, 
bahkan sudah ada tiga hingga empat bulan terakhir tidak ada pemasukan dari yang 
pernah mengambil barang.” 
1. Pembayaran sudah macet selama beberapa bulan 
 
T : “Kalau dilihat dari salah satu penyebabnya anggota sekarang berkurang karena 
cenderung membandingkan dengan koperasi yang lain, dari koperasi ta ini ada tidak 
bu, upaya sosialisasi atau apakah supaya istiahnya koperasi ta ini tetap ki bisa 
lancar?” 
 “Jika melihat dari salah satu penyebab anggota berkurang seperti yang tadi ibu 
jelaskan tentang perbedaan yang ada pada setiap koperasi, apakah ada upaya yang 
dilakukan dari pihak koperasi ibu untuk menanggulangi hal tersebut? Sosialisasi 
misalnya?” 
J : “Sampai sekarang tidak pernah karena sekarang itu sudah tidak adami juga kalau 
buat kasi pinjam orang, jadi sisa barang yang ada itu yang di upayakan keluar, 
susah mi juga kan barang yang ada di toko itu barang lama toh jadi orang juga 
berpikir mi mau ambil, kalau diambil juga takut tidak laku karna yang diambil dulu-
dulu saja banyak yang tidak lakumi.” 
 “Sampai saat ini memang tidak pernah ada sosialisasi atau upaya demikian, 
karena keadaan sekarangpun sudah tidak memungkinkan untuk tetap 
melaksanakan kegiatan simpan pinjam dikarenakan kurangnya modal, sehingga apa 
yang dijalankan sekarang hanya mengupayakan barang yang ada bisa keluar dan 
yang sudah keluar bisa secepatnya kembali. Barang yang tertinggal ti tokopun 
sepertinya sepertinya sudah agak sulit untuk terjual dikarenakan kondisi barang 
yang sudah lama, anggota khawatir juka mengambil tidak akan laku sedangkan 
barang yang pernah diambilpun belum sepenuhnya terjual). 
1. Tidak ada upaya sosialisasi untuk pengaktifan kembali 
2. Kendala kurangnya modal membuat koperasi semakin sulit untuk tetap 
berlanjut 
3. Pengurus lebih memilih untuk menghabiskan barang yang ada dibandingkan 
tetap mengupayakan kelanjutan usaha 
 
T : ”Jadi kendalanya juga dari modal di’. Kalau dulu itu modalnya selain dari anggota 
ada yang lain?” 
 “Jadi kendala lain yaitu kurangnya modal ya bu? Selain modal dari anggota 
apakah dulunya pernah ada modal dari sumber lain?” 
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J : “Modal dulu kita dari anggota saja, eh sama itu juga pernah pinjam di bank.” 
 “Modal kita dulu itu hanya dari anggota ditambah pinjaman dari bank.” 
1. Modal berasal dari tabungan pokok dan wajib anggota dan pinjaman dari 
bank 
 
T : “Oh pinjaman dari bank, kalau dari dinas koperasi sendiri bagaimana ibu?” 
 “Oh pinjaman dari bank, bagaimana dengan dinas koperasi? 
J : “Tidak, tidak ada.” 
1. Tidak ada intervensi dana dari dinas terkait 
 
T : “Pernah ajukan proposal atau semacamnya?” 
 “Pernah ajukan proposal atau semacamnya?” 
J : “Oh ada, kita sedah pernah ajukan tapi kita tidak tau juga penilaiannya seperti 
apa toh, karena kan dari awal itu kita sudah bersaing memang buat dapat bantuan, 
dulu banyak koperasi yang katanya jalan jadi sama-sama lah kita bikin ini tapi 
kadang kita juga tidak tau ya, kenapa ternyata yang terpilih buat dapat itu 
sebenarnya yang menurut saya tidak memenuhi kriteria, mungkin ada kenalannya 
jadi loloski kan biasa ada begitu juga” 
 “Pernah mengajukan proposal tetapi kami kurang paham penilaiannya seperti 
apa sehingga kami tidak terpilih sebagai penerima bantuan sementara yang terpilih 
menjadi penerima bantuan adalah koperasi yang menurut kami tidak memenuhi 
kriteria, mungkin pengurus koperasi tersebut memiliki kenalan yang membantu 
melancarkan.” 
1. Informan menyatakan rasa kecewa karena menurutnya pemberian 
pindaman dana kurang objektif 
 
T : “Yang tidak memenuhi kriteria yang dapat bantuan begitu bu?” 
 “Maksudnya yang mendapatkan bantuan adalah yang tidak memenuhi kriteria 
dari persyaratan calon penerima bantuan begitu bu? 
J : “Iya, ini menurut saya ya sama teman-teman juga kan. Karna kita pernah juga 
ada permohonan buat dana kan, tapi tidak dapat. Disitu sudah malas kita buat 
mengurus karna ya begitu buat apa.: 
 “Itu menurut analisa saya beserta beberapa teman yang lain. Karena beberapa 
kali mendapatkan perlakuan yang sama, akhirnya kami sudah tidak berencana untuk 
ikut membuat proposal.” 
 (Informan mempertegas bahwa sudah tidak percaya dengan sistem pemberian 
dana yang dianggap tidak objektif). 
 
 
4.1.2 Hasil coding wawancara TN 
1. Kurang komunikasi antara pengurus dan anggota (Komunikasi) 
2. Tidak ada inovasi (Sikap) 
3. Anggota kurang aktif (Sikap) 
4. Jiwa kopetisi yang kurang (Sikap) 
5. Kurang modal (Modal) 
6. Tidak ada upaya promosi (Sikap) 
7. Tidak ada upaya untuk merevitalisasi koperasi (Sikap) 
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8. Kurang produktif (Sikap) 
9. Kurangnya intervensi pemerintah dalam pemberian dana (modal) 
10. Pesimis dengan kurangnya peluang (sikap) 
11. Pemerintah di anggap kurang objektif dalam memberikan dana bantuan 
atau pinjaman (sikap) 
12. Perputaran uang macet (kontekstual) 
13. Pembayaran menunggak (sikap) 
 
4.2 Informan 2 (SD) 
SD adalah seorang pemilik usaha toko kue yang dulunya merupakan 
pengurus salah satu koperasi di Jl. Mannuruki. Menjadi seorang pengurus koperasi 
simpan pinjam selama hampir lima tahun kemudian berhenti karena harus pindah ke 
daerah. Setelah kembali ke Makassar, usaha koperasi tersebut sudah tidak berjalan. 
 
4.2.1 Coding (pengkodean) wawancara SD : 
T : “Kita dulu pengurus koperasi yang ibu di’? saya tanya-tanya sedikit bisa bu?” 
“Anda dulunya pengurus koperasi di sana ya bu? Bisa saya tanya sedikit?” 
J : “Iya dek, sempat dulu jadi pengurus tapi karena suami waktu itu ada tugas di luar 
daerah, jadi saya ikut. Setelah itu katanya tidak lama mulai macet.” 
 “Iya, dulu sempat menjadi pengurus tetapi karena suami ada tugas di luar 
daerah jadi saya ikut. Namun, tidak lama setelah itu koperasi tersebut mulai macet.” 
 
T : “Kenapa itu ibu bisa macet? Apa penyebabnya?” 
 “Kenapa koperasi tersebut mulai macet? Apa penyebabnya?” 
J : “Itu sebenarnya waktu itu belum lama sudah ada pergantian pengurus. Ceritanya 
baru-baru juga di adakan istilahnya perbaikan. Pengurus baru ini betul-butul buat 
rencana bagaimana caranya buat ini koperasi bisa ramai, bisa lancar, anggotanya 
aktif. Tapi sayangnya karena yang lumayan banyak tau tentang ini koperasi 
kebetulan saya, dan saya harus pindah mana itu pengurus baru blm siap lah 
istilanya harus di tinggal buat mandiri akhirnya begini.” 
 “Sebenarnya saat itu belum lama telah dilakukan pergantian pengurus. Kami 
baru saja melakukan sebuah pergantian pengurus dengan rencana dan harapan 
agar koperasi ini dapat kembali aktif, ramai, lancar dan anggota yang ikut berperasn 
aktif nantinya. Namun tidak berselang lama, saya yang dalam hal ini banyak 
berperan aktif, banyak tau tentang ini harus pindah kelar daerah sementara 
pengurus yang lain sepertinya belum siap, persiapan belum begitu matang hingga 
akhirnya seperti ini.” 
1. Upaya revitalisasi koperasi tidak terlaksana  
T : “oh jadi sebenarnya ini koperasi tidak aktif mi bu baru kita berinisiatif buat 
mengaktifkan kembali usahanya?” 
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 “Jadi sebenarnya koperasi ini sudah tidak aktif kemudian anda berinisiatif 
untuk mengaktifkan kembali usahanya?” 
 
J : “Iya dek, ini dulu lama sekali mi tidak ada kegiatannya koperasi. Kan itu juga 
pengurus yang lama kebetulan sudah tua kasian. Saya sama beliau itu sempat 
bicara-bicara di Majelis taqlim, beliau mengharapkan ada kegiatan yang dapat 
mengakrabkan ibu-ibu, bertetangga dan sebagianya. Beliau cerita dulu jaman masih 
sehat itu ibu-ibu aktif sekali berkoperasi. Bahkan katanya biasanya kalau sudah itu 
biasa bagi SHU mereka suka pergi rekseasi sama-sama ke pantai atau kemana. 
Jadi silaturahmi itu tetap terjalin. Sekarang kan orang bertetangga kadang tidak 
saling sapa mi karena sibuk masing-masing.” 
 “Iya dek, sudah sangat lama koperasi ini tidak ada kegiatannya. Pengurus 
yang lama kebetulan sudah tua. Saya dan beliau sempat berbincang di Majelis 
Taqlim, beliat berharap ada kegiatan yang dapat mengakrabkan dengan 
masyarakat, dengan tetangga dan sebagainya.. Beliau cerita keadaan koperasi 
dulunya yang aktif dengan kekeluargaan yang sangat baik. Bahkan katanya jika 
SHU sudah di bagikan mereka seringkali pergi untuk berekreasi bersama-sama ke 
pantai dan sebagainya sehingga silaturahmi dan keakraban tetap terjalin. Sementara 
sekarang bertetangga saja terkadang jarang saling sapa karena kesibukan masing-
masing.” 
 
T : “Waktu cerita itu ibu pengurus yang dulu ke kita, beliau ceritakan nda bu kenapa 
bisa tutup waktu itu?” 
 “Sewaktu anda bercerita tentang koperasi dengan pengurus yang dulu, 
apakah beliau menceritakan alasan koperasi waktu itu tutup?” 
J : “tidak terlalu rinci sebenarnya tapi yang saya ingat itu karena anggotanya 
semakin lama semakin sedikit. Alasannya ada yang sibuk sama kerjaannya apalagi 
yang kantoran toh. Ada juga yang pindah kontrakan karena rata-rata disekitar sana 
itu ibu-ibu ngontrak toh, jadi kalau pindah itu pemayaran terhambat, baru tidak 
enakan mi mungkin toh telat bayar akhirnya selesai tidak lanjut lagi.”  
 “Penjelasannya tidak begitu rinci tetapi yang saya ingat saat itu anggota yang 
aktif semakin lama semakin sedikit. Alasannya ada yang sibuk sama kerjaannya dan 
kebanyakan pindah kontrakan sehingga pembayaran juga agak terhambat. 
Kemungkinan merasa kurang enak jika harus terlambat bayar sehingga ketika 
angsurannya selesai mereka tidak lagi mengambil pinjaman.” 
1. Pengurus lebih fokus kepekerjaan utamanya 
2. Pembayaran angsuran sering terlambat karena pindah kontrakan 
 
T : “Kalau misal sekarang bagaimana ki siasati itu masalah bu? Siapa tau masalah 
yang sama muncul lagi. Karena di sekitar sini orang ngontrak, ngekost, sama itu 
juga orang kerja?” 
 “Kalau misalnya sekarang ada masalah yang sama bagaimana cara ibu 
menyiasati hal tersebut? Karena di sekitar sini juga mayoritas penduduknya masih 
mengontrak rumah, kost, dan orang yang kerja juga.” 
J : “Kalau sekarang tidak jalanmi dek, kalau waktu sempat dibilang mau di lanjut lagi 
itu sudah mi di bahas, kita mau ajak juga mahasiswa. Ada beberapa mahasiswa itu 
waktu kita sudah ajak. Pemikiran anak muda seperti mahasiswa kan biasa kreatif, ya 
kita cari cara bagaimana supaya lebih menarik lagi ini koperasi.Kita kan tidak pernah 
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bisa prediksi kedepannya bagaimana, masalah apa yang ada nanti tapi kalau itu 
soal yang pindah kontrakan itu kan tidak bisa dilarang, tapi kan ada pengurus yang 
bisa datang menagih ke kontrakan barunya selama masih bisa dijangkau toh tidak 
terlalu jauh, kalau pas ada kegiatan atau acara kumpul-kumpul bisa diatur waktunya 
juga. Pokoknya kalau menurut saya selama bisa di bicarakan, di musyawarahkan in 
shaa Allah ada jalan, begitu dek.  
 “Sekarang tidak jalan dek, tetapi waktu kami berencara menghidupkan 
kembali usaha koperasi ini kami sudah membahas hal tersebut. Di sekitar sini 
kebanyakan mahasiswa yang kost, jadi kami juga ajak beberapa mahasiswa untuk 
bergabung, mahasiswa biasanya kreatif. Kita tidak pernah tau kedepannya seperti 
apa, masalah apa saja yang akan terjadi di masa depan. Tetapi jika di tanya soal 
yang pindah kontrakan misalnya tentu bisa disiasati dengan mengutus salah satu 
pengurus untuk menagih ke kontrakan barunya selama masih bisa dijangkau. 
Segala bentuk kegiatan, mulai dari waktu dan lain-lain juga bisa di bicarakan. 
Selama hal tersebut bisa dibicarakan dan di musyawarahkan menurut saya semua 
bisa diselesaikan.” 
 
T : “Iya betul ibu. Intinya disini komukasi ibu di’?” 
“Jadi, inti dari hal ini komunikasi?” 
J : “Iya dek. Saya rasa apapun itu biar bukan soal koperasi. Di kehidupan itu 
komunikasi itu penting. Apalagi ini di koperasi diusahakan bukan cuma buat materi 
saja yang di cari, keluarga baru ki ini ceritanya. Jadi harus di komukasikan semua, 
apa yang menjadi keluhan, atau ada saran semua harus di komukasikan kalau mau 
baik kedepannya. Yang penting juga itu harus percaya. Saling percaya, kalau tidak 
percaya mi orang misalnya sama lembaga koperasi pasti tidak mau gabung toh. 
Karena sebenarnya banyak juga itu orang sekarang tidak mau gabung di koperasi 
karena banyak koperasi yang tutup tiba-tiba, atau ada yang bermasalah jadi 
pikirannya orang sama koperasi itu jadi kurang bagus padahal bukan koperasinya 
yang salah tapi mungkin orang-orang didalam itu yang penangannya kurang bagus.”  
 “Iya dek. Saya rasa bukan hanya dalam hal koperasi. Dalam kehidupanpun 
yang namanya komunikasi itu penting. Apalagi dalam usaha koperasi ini diusahakan 
tujannya bukan hanya materi tetapi juga keluarga baru. Segala sesuatunya harus 
dikomunikasikan untuk kebaikan kedepannya. Yang terpenting harus percaya, 
karena jika kepercayaan masyarakat terhadap koperasi menurun maka masyarakat 
tersebut tidak lagi mau bergabung. Masyarakat sekarang banyak yang tidak percaya 
terhadap koperasi dikarenakan banyak koperasi yang tiba-tiba tutup atau jika ada 
koperasi yang bermasalah masyarakat berfikir bahwa koperasi yang kurang baik 
padahal bukan koperasinya tetapi bisa saja orang-orang yang ada dalam koperasi 
tersebut yang penanganannya kurang baik.  
1. Tingkat kepercayaan masyarakat menurun  
2. Menjadikan koperasi bukan hanya untuk mencari materi tetapi juga untuk 
menjalin hubungan kekekuargaan dengan para anggota  
3. Kesalahan yang dibuat orang-orang yang ada dalam koperasi membuat 
nama koperasi menjadi rusak dimata masyarakat 
 
4.2.2 Hasil coding wawancara SD 
1. Hanya mengandalkan satu pengurus sehingga ketika pengurus tersebut 
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berhalangan, keberlangsungan usaha koperasi tidak terarah (Sikap) 
2. Pengurus kurang memahami hak dan kewajibannya (Sikap) 
3. Pengurus kurang kreatif dan inovatif (Sikap) 
4. Kondisi masyarakat sekitar yang kebanyakan mengontrak rumah 
menjadi salah satu kendala jika nantinya harus pindah kontrakan dengan 
jarak yang jauh dari koperasi (Kontekstual) 
5. Masyarakat sekarang lebih individualis (Sikap) 
6. Kepercaan masyarakat terhadap koperasi menurun (Kontekstual) 
7. Kebanyakan koperasi macet secara tiba-tiba jadi alasan masyarakat 
takut berkoperasi (kontekstual) 
 
4.3 Informan 3 (BR dan WN) 
Informan BR merupakan salah satu pengurus koperasi yang dulunya berlokasi 
di kecamatan Rappokalling sudah sangat lama tutup. Bapak BR adalah pengurus 
koperasi “K” sejak pertama didirikan kemudian setelah merasa sudah semakin tua, 
akhirnya koperasi tersebut dijalankan oleh anak perempuannya WN. 
 
4.3.1 Coding (pengkodean) wawancara BR dan WN 
T : “Assalamualaykum Bapak, ini saya Nadra mau wawancara sedikit tentang 
koperasita yang dulu buat penelitian skripsiku. Nda papaji pak?” 
 “Assalmaualaykum Bapak, ini saya Nadra mau wawancara sedikit tentang 
koperasi bapak yang dulu buat penelitian skripsi saya. Tidak apa-apa pak?” 
J : “Wa’alaykumsalam. Iya kenapa nak?” 
    “Wa’alaykumsalam. Iya kenapa nak?” 
 
T : ”Terima kasih Pak. Ini saya mau tau pak ini koperasita sejak kapan didirikan? 
Dan kapan mulai tidak aktif?” 
 “Terima kasih Pak, yang ingin saya tanyakan koperasi Bapak ini sejak kapan 
didirikan? Dan kapan mulai tidak aktif?” 
J : ”Didirikan itu sekitar tahun 89 kalau tidak salah. Tapi sekarang sudah tidak aktif 
nak, sudah lama sekali tidak aktif.” 
 “Didirikan sekitar tahun 1989 kalau tidak salah. Namun sekarang sudah tidak aktif 
nah, sudah sangat lama sejak koperasi ini tidak aktif.” 
1. Koperasi sudah lama tidak aktif 
 
T : “Tahun berapa dia tidak aktif itu pak?” 
 “Tahun berapa mulai tidak aktif pak?” 
J :“Tidak ingat mi nak kalau tahunnya, itu dulu tidak langsung tidak aktif. Awalnya 
macet-macet sedikit lama-lama hilang mi. sampai harus ditutup.” 
“Kalau tahunnya saya tidak ingat karena tidak langsung tutup juga awalnya 
macet, kemudian lama-lama banyak yang hilang sampai akhirnya kami harus tutup.” 
1. Pembayaran macet  
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T : “Ooh begitu. Apa penyebabnya itu pak awalnya begitu?” 
 “Oh seperti itu. Apa yang menyebabkan itu semua pak?” 
J :“Macam-macam alasannya ada yang pas waktu bayar tidak ada dirumahnya, ada 
yang pindah, ada yang pas di datangi rumahnya ternyata dia tidak tinggal disitu 
katanya. Tanya itu WN dia itu anakku yang tugasnya dulu pergi menagih.” 
“Alasannya beragam, ada yang ketika sampai jadwal pembayaran dia tidak ada 
dirumahnya, ada yang sudah pindah, ada pula yang ketika di tagih ke rumahnya 
ternyata dia tidak tinggal disana. Silahkan tanyakan ke WN, dia adalah anak saya 
yang tugasnya menagih.” 
1. Berbagai alasan digunakan anggota untuk menghinda dari kewajiban 
membayar angsuran 
2. Seringkali anggota sengaja meninggalkan rumah ketika jadwal penagih 
datang 
3. Bahkan ada yang memberikan alamat yang sebenarnya bukan 
alamatnya ketika akan meminjam dana 
 
T : “Kak WN kita yang sering keliling disekitar sini? Kenapa bisa begitu di’? tidak kita 
kenal juga yang pinjam?” 
 “Kak WN yang sering keliling disekitar sini? Kenapa hal tersebut bisa terjadi? 
apakah anda juga tidak mengenal yang meminjam tersebut?” 
J : “Iya disekitar sini dulu sampai empat lorong kesana itu jalan di depan itu anggota 
disini. Kalau awal bulan perjanjian itu keliling ka dulu dek. Disini diliatji toh padat, 
dulu memang tidak sepadat ini tapi banyak mi yang punya rumah kontrakan, petak-
petak begitu, tidak banyak pi juga yang punya hape jadi tidak ditanya dimana ki, 
kadang kufikir kayak sengaja memang pergi kalau datangki baru tertutup rumahnya 
mau bagaimana.” 
 “Iya disekitar sini dulu hingga empat lorong didepan itu rata-rata anggota 
koperasi disini. Dulu memang tidak sepadat ini tetapi sudah banyak yang memiliki 
kontrakan petak-petak. Belum banyak yang menggunakan handphone sehingga 
tidak bisa menghubungi untuk sekedar tanya dimana. Kadang saya berfikir 
sepertinya mereka sengaja pergi ketika tau saya akan datang. Kalau saya datang 
untuk menagih dan ternyata pintu rumahnya tertutup ya harus bagaimana lagi.” 
1. Anggota sering keluar rumah bertepatan dengan jadwal pembayaran 
2. Anggota cenderung lari dari kewajiban 
3. Pengurus kurang aktif mencari tau alasan anggota tersebut melakukan 
hal demikian 
4. Pengurus kurang tegas 
 
T : “Kalau yang dibilang tadi bapak itu soal alamat yang tidak sesuai bagaimana 
kak?” 
 “Mengenai hal yang disampaikan bapak soal alamat salah satu anggota yang 
ternyata tidak benar itu bagaimana kak?” 
J : “Kalau itu iya pernah terjadi justru banyak-banyak yang tidak kembali gara-gara 
dia. Mungkin memang waktu itu kurang teliti juga disini kan kalau mau ambil uang 
yang penting ada KTP sama KK toh, waktu itu ada memang dia bawa tapi kita 
kurang perhatikan apakah itu betul dia atau bukan, punya nya ji atau bukan, awalnya 
juga dia bayar ji, dia bawa langsung tapi berapa bulan begitu tidak datang, di datangi 
rumah yang dia bawa KTP itu ternyata tidak ada.” 
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“Kalau masalah itu iya pernah terjadi bahkan kami kehilangan uang lumayan 
banyak karena kejadian itu. Mungkin memang pada saat itu kami selaku pengurus 
kurang teliti juga karena pada dasarnya ketika akan meminjam uang syaratnya yaitu 
harus membawa KTP dan KK dan pada saat itu ada namun kami tidak melakukan 
pengecekan apakah itu benar atau tidak, benar punya dia atau bukan. Awalnya dia 
juga lancar membawa langsung angsurannya, namun setelah mulai tidak datang 
dan kemudia kami mencoba mencari alamat sesuai KTP yang dia setor ternyata 
tidak ada.” 
1. Pengurus kurang teliti mengenai informasi calon peminjam 
2. KTP dan KTP yang di gunakan peminjam ternyata bukan miliknya 
3. Menggunakan KTP dan KK orang lain untuk meminjam uang  
4. Awalnya anggota tersebut malakukan pembyaran dengan benar namun 
kemudian pergi  
 
T : “Jadi yang dia pakai itu KTP sama KKnya siapa kak? Apa upaya dari sini setelah 
ketahuan kalau bukan dia ternyata?” 
“Lalu KTP dan KK yang dia gunakan itu siapa yang punya? Kemudian apa yang 
terjadi setelah hal tersebut di ketahui bahwa ternyata bukan dia?” 
J : “Yang punya itu ternyata tetangga kontrakannya ji dek. Dia kasi katanya karena 
dia percaya ji, biasa bantu-bantu jaga anaknya itu tetangganya jadi di kasi. Tapi pas 
pergi dia juga tidak bilang-bilang. Kabur mi tidak kembali-kembali, ditelfon 
sepupunya yang pernah dia temani tinggal di kontrakan ternyata ada juga 
masalahnya makanya dia tidak tau. Yah pelajaran mi itu semua toh supaya lebih 
ketat lagi nanti, lebih teliti” 
 “Pemilik KTP dan KK itu ternyata tetangga dari anggota koperasi tersebut. 
Tetangganya tersebut memberikan KTP dan KK tersebut dengan alasan sudah 
percaya. Dia sering membantu tetangganya tersebut menjaga anaknya sehingga 
tidak ragu untuk meminjamkannya. Namun ketika dia pergi tanpa pemberitahuan 
dan tidak kembali lagi. Saat itu juga telah dicoba untuk menelfon kerabatnya yang 
pernah tinggal bersama di kontrakannya namun karena satu dan lain hal kerabatnya 
tersebutpun tidak mengetahui kepergiannya. Yah hal tersebut dijadikan 
pembelajaran untuk lebih ketat lagi dan teliti lagi dalam segala hal.” 
1. Pemilik KTP dan KK merupakan tetangga  
 
T : ”Setelah kejadian itu ada efek lain tidak kak? Artinya apa anggota yang lain tetap 
lancar memberikan angsuran atau bagaimana?” 
“Setelah kejadian tersebut apakah ada efek lain yang terjadi? maksudnya 
apakah anggota yang lain tidak terpengaruh dan tetap membayarkan angsuran atau 
bagaimana?” 
Jawab :”Kalau boleh jujur disitu malah tambah parah dek, taumi itu kalau orang 
bertetangga baru lorong-lorong cepat sekali tersebar kalau ada masalah. Jadi pas 
ketahuan ini itu orang yang simpan uang ada beberapa yang datang mau ambil 
uangnya, baru mau ambil langsung semua.” 
 “Kalau boleh jujur pada saat itu malah semakin parah, kita tau kebiasaan 
orang bertetangga apalagi dilorong-lorong seperti ini berita itu sangat cepat tersebar. 
Jadi,ketika masalah ini tersebar, para anggota yang melakukan simpanan datang 
dan mau mengambil uangnya sementara tidak mungkin mengambil uang secara 
keseluruhan.” 
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1. Para anggota yang memiliki simpanan meminta uangnya dikembalikan 
sekaligus 
 
T :”Terus ada upaya apa yang dilakukan sama pihak koperasi setelah itu kak? Buat 
pertahankan ini koperasi atau bagaimana supaya lancar kembali” 
“Lalu upaya apa yang pihak koperasi lakukan setelah kasus ini mencuat? Untuk 
mempertahankan koperasi atau bagaimana agar koperasi bisa lancar kembali.”  
J : “Waktu itu ya apa lagi yang bisa dilakukan, di panggilji datang buat musyawarah 
baik-baik bagaimana caranya biar kembali aman, tapi tidak ada yang sependapat itu, 
pokoknya maunya yang simpan uang mau dia ambil uangnya. Yang pinjam juga dia 
mau kembalikan sesuai jadwal. Jadi kita kembalikan uangnya yang simpan sesuai 
dana simpanannya. Ada yang langsung dapat semua, ada yang harus dicicil juga 
nanti ada yang bayar baru dikasi. Sampai tutup mi begini. Susahnya karna tidak 
percaya mi anggota sama pengurus jadi mau bagaimana lagi.” 
“waktu itu apa yang bisa kami lakukan, kami mencoba mengundang para 
anggota untuk melakukan musyawarah secara baik-baik agar koperasi bisa berjalan 
dengan baik dan aman namun sudah tidak ada yang sependapat. Intinya mereka 
menginginkan uangnya kembali, dan yang melakukan pinjaman tetap akan 
membayar angsuran sesuai jadwal. Ada yang langsung mendapatkan simpanannya 
keseluruhan dan adapula yang harus diangsur, nanti setelah ada yang membayar 
angsuran bulanan lalu kami berikan ke yang punya simpanan. Sulitnya kondisi saat 
itu karena para anggota sudah tidak percaya lagi dengan pengurus untuk 
melanjutkan koperasi.” 
1. Tingkat kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi menurun. 
 
4.3.2 Hasil coding wawancara BR dan WN 
1. Pembayaran macet (Sikap) 
2. Anggota kurang bertanggung jawab dengan kewajiban membayarkan 
angsuran (Sikap) 
3. Alamat yang diberikan bukan alamat anggota yang sebenarnya 
(Sikap) 
4. Pengurus kurang teliti dengan informasi pribadi peminjam (Sikap) 
5. Pengurus tidak mengetahui informasi akurat tentang peminjam 
(Sikap) 
6. Upaya musyawarah yang dilakukan pengurus tidak mebuahkan hasil 
(Kontekstual) 
7. Kepercayaan anggota terhadap pengurus dan koperasi menurun 
(Kontekstual) 
   
4.4 Informan 4 RW 
RW adalah seorang ibu rumah tangga yang dulunya menjadi pengurus salah 
satu koperasi yang ada di Makassar. Koperasi yang yang memiliki beberapa cabang 
ini harus tutup karena dugaan korupsi yang dilakukan Ketua umum koperasi. 
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4.4.1 Coding (pengkodean) wawancara RW 
T : “Kita dulu pengurus koperasi bu?” 
  “Apakah ibu dulunya seorang pengurus koperasi?” 
J : “Iya dek, dulu ada koperasi besar banyak cabangnya bukan  cuma disini, ada 
diluar kota juga.  saya sampai tahun 2001 jadi pengurus salah satu cabang koperasi 
KMB.” 
  “Iya benar, dulu ada koperasi yang sudah besar dan memiliki banyak cabang 
bukan hanya di Makassar dapi juga diluar kota,  hingga tahun 2001 saya merupakan 
pengurus pada salah satu cabang koperasi KMB.” 
1. Koperasi tempat kerjanya merupakan koperasi besar 
2. Bekerja sebagai pengurus koperasi hingga tahun 2001 
3. Ibu bekerja pada salah satu cabangnya 
 
T : “Kenapa berhenti itu ibu?” 
  “Lalu apa alasannya ibu berhenti?” 
J : ”Sebenarnya berhenti itu bukan karena saya berhenti tapi ada kasusnya dulu itu 
korupsi banyak sekali sampai 210 miliar kalau tidak salah, baru anggotanya 
kayaknya 12.000 orang” 
 “Sebenarnya berhenti bukan karena saya ingin berhenti namun karena waktu itu 
ada kasus korupsi dengan jumlah yang besar sekitar 210 miliar dengan anggotanya 
keseluruhan sekitar 12.000 orang. ” 
1. Berheni karena ada kasus korupsi yang terjadi dalam koperasi 
2. Jumlah dana yang dikorupsi mencapai 210 miliar 
3. Jumlah anggota mencapai 12.000 orang 
 
T : ”Maaf bu, korupsi di cabang koperasi itu?” 
 “Maaf bu, korupsi yang terjadi di cabang itu?”  
J : “Bukan dek, yang korupsi itu ketua umumnya. Jadi ditutup semua. Tidak kita tau? 
Dulu heboh sekali karena sampai banyak sekali nasabah yang dari luar daerah apa 
datang cari uangnya.” 
  “Bukan, korupsi ini dilakukan oleh ketua umum dari KMB ini. Jadi semua 
cabangnyapun ikut ditutup. Anda tidak mendengar kasus ini? Dulu kasus ini sempat 
heboh karena sangat banyak nasabah dari berbagai wilayah yang datang untuk 
menarik uangnya.” 
1. Korupsi dilakukan oleh ketua umum 
2. Kasusnya sempat ramai dibicarakan 
 
T : ”Maaf sebelumnya, ini kasus ketahuan kapan ibu?  Yang korupsi ini ketua umum 
sendiri atau beberapa orang pengurus?” 
 “Maaf sebelumnya, lalu kapan kasus ini akhirnya terungkap? Lalu apakah ketua 
umumnya sendiriyang melakukan korupsi atau ada pengurus lain yang juga terseret 
hal yang sama?” 
J : “Pas 2001 mi itu dek mulai ketahuan karena banyak orang yang datang tidak bisa 
ambil bunga tabungannya yang sudah dijanjikan. Kalau yang lain itu yang kutau 
bendaharanya ji juga. Kan yang jadi bendahara itu istrinya sendiri. Yang ditangkap 
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waktu itu berdua.” 
 “Ketahuannya tahun 2001 itu, karena pada saat itu banyak orang yang 
datang dan tidak bisa mengambil bunga dari tabungan yang sudah dijanjikan. Yang 
ikut terseret kasus ini setau saya bendahara. Dimana bendahara dari KMB ini 
merupakan istri dari ketua umum. KMB” 
1. Kasus mulai terkuak setelah banyak nasabah yang tidak bisa mengambil 
bunga dari simpanannya 
2. Korupsi dilakukan bersama bendahara 
 
T : ”Jadi bagaimana  penyelesaiannya itu uang nasabah?” 
  “Lalu bagaimana dengan penyelesaian pengembalian uang nasabah?” 
J : “Itu waktu dilakukan rapat akbar sama anggota sma pengurus buat bahas mi itu 
bagaimana jalan keluarnya, termasuk verifikasi aset yang dipunya sama koperasi. 
Jadi itu dana di kembalikan dari hasil jual aset koperasi.” 
 “Waktu itu dilakukan rapat akbar oleh anggota dan pengurus untuk membahas 
bagaimana jalan keluar untuk masalah ini. Termasuk verifikasi aset yang dipunya 
koperasi. Jadi dana yang digunakan untuk mengembalikan dana uang nasabah 
adalah dari hasil jual aset koperasi tersebut.” 
1. Dilakukan rapat akbar oleh anggota dan pengurus untuk mencari 
jalan keluar 
2. Dilakukan verifikasi aset 
3. Dana yng digunakan untuk mengembalikan dana nasabah adalah 
dana hasil penjualan aset koperasi. 
 
T : ”Jadi sekarang selesai mi ini semua bu?” 
  “Jadi sekarang sudah selesai semua bu?” 
J : “Kalau untuk di cabangku selesai semua. Saya tidak mengerti kalau cabang yang 
lain karena banyak sekali cabangnya ini koperasi.” 
 “Kalau untuk cabang yang saya tangani sudah selesai. Untuk cabang yang lain 
saya kurang tau karena cabang dari koperasi ini sangat banyak.” 
1. Cabang yang ditangani ibu RR, pelunasan sudah selesai 
 
4.4.2 Hasil coding wawancara RR 
1. Ketua umum koperasi melakukan korupsi (Sikap) 
2. Korupsi dilakukan bersama bendahara umum yang juga merupakan istri 
dari ketua umum (Sikap) 
3. Nasabah tidak bisa mengambil bunga dari simpanan yag sudah dijanjikan 
4. Dilakukan verifikasi aset untuk pengembalian (Kontekstual) 
5. Aset koperasi akan dijual untuk pengembalian uang nasabah 
(Kontekstual) 
 
4.5 Informan 5 HL 
HL adalah seorang pensiunan guru yang dulunya menjadi pengurus salah 
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satu koperasi yang dulunya ramai menjadi tempat simpan dan pinjam uang namun 
karena satu dan lain hal  harus tutup karena anggota yang semakin lama semakin 
berkurang dan lebih memilih untuk meminjam pada rentenir yang memberikan 
pinjaman pada masyarakat sekitar. 
4.5.1  Coding (pengkodean) wawancara HL 
T : “Dulu pernah jadi pengurus koperasi ibu di’? 
  “Dulu pernah menjadi pengurus koperasi ya Bu?” 
J : “Iya betul, sekarang sudah tidak. Sudah lama.” 
  “Iya benar, tapi sekarang sudah tidak lagi, sudah lama.” 
 
T : ”Sejak kapan ki berhenti bu?” 
 “Sejak kapan ibu berhenti menjadi pengurus?” 
J : “Saya berhenti pas sudah pensiun juga. Jadi kalau dulu saya paginya aktif 
disekolah, siangnya di rumah saya ada keluarga sama koperasi setelah pension 
betul-betul waktunya untuk keluarga saja.” 
  “Saya berhenti ketika sudah pensiun. Jadi jika dulunya saya dipagi hari aktif di 
sekolah, siangnya dirumah saya ada keluarga dan koperasi. Namun setelah pension 
waktu saya semuanya untuk keluarga.” 
1. Menjadi pengurus hingga pensiun 
2. Ingin fokus dengan keluarga 
 
T : “Hehe fokus mi buat keluarga ibu di’. Terus kalau koperasinya sekarang 
bagaimana bu?” 
  “Fokus kepada keluarga ya Bu. Lalu sekarang bagaimana dengan koperasinya, 
Bu?” 
J :”Yaah kalau koperasi seperti yang tadi saya bilang sudah lama dek tidak jalan 
seperti yang diharapkan. Jadi sebenarnya waktu akhir-akhir saya masih handle itu 
sudah tidak terlalu bagus kondisinya. Anggota cuma beberapa orang, bahkan itu kan 
kita dulu punya kegiatan pengajian bulanan sekalian arisan itu kadang sudah jarang 
ada yang datang. Mungkin karena sudah tidak gabung di koperasi jadi begitu toh.” 
 “Yah kalau koperasi seperti yang tadi saya jelaskan bahwa usahanya sudah lama 
tidak jalan sebagaimana mestinya. Bahkan ketika akhir-akhir ketika saya masih 
menjadi penguruspun kondisinya sudah tidak begitu bagus. Anggota yang aktif 
tinggal beberapa orang, bahkan kita dulu punya kegiatan pengajian sekalian 
arisanpun sudah sangat jarang ada yang datang. Mungkin karena mereka merasa 
sudah tidak bergabung di koperasi sehingga kegiatan yang lai jadi terbawa.” 
1. Usaha sudah tidak berjalan sebagaimana mestinya 
2. Kondisi usaha koperasi tidak begitu baik 
3. Anggota yang aktif berkurang 
4. Kegiatan yang dibentuk dengan para anggota koperasi ikut terhenti 
 
T : “Jadi sebenarnya bagus sekali dulu ibu di’ karena kegiatannya bukan sekedar 
simpan sama pinjam uang saja. Kalau boleh tau kenapa itu awalnya bisa berkurang 
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anggota yang aktif?” 
  “Jadi sebenarnya sangat bagus ya, Bu. Karena kegiatannya bukan hanya 
sekedar simpan pinjam saja. Kalau boleh tau kenapa anggotanya yang aktif jadi 
berkurang?” 
J : “Iya bagus sekali dulu itu karena kekeluargaan terjalin, rukun bertetangga, ya 
silaturahmi bagus  sama masyarakat. Nah yang jadi penyebab berkurangnya 
anggota koperasi itu karena ternyata ada beberapa hal yang membuat nasabah 
yang ada di koperasi sini akhirnya lebih memilih untuk mengambil uang pada 
rentenir. Syaratnya tidak ribet mungkin, yang jelas kalau orang sudah butuh ya 
bagaimana ya. Sementara di koperasi juga kita ada aturan, untuk mengambil uang 
ada syaratnya. Itukan bukan berarti kita tidak mau bantu, tetapi kalau saya pribadi 
sebagai pengurus saya harus tegas sama aturan yang ada. Supaya tidak 
sembarangan pinjaman keluar apalagi untuk orang baru misalnya, dan ternyata ini 
dimanfaatkan sama orang buat memberikan pinjaman.” 
  “Iya sangat bagus karena kekeluargaan terjalin, rukun bertetangga, dan 
silaturahmi berjalan baik dengan masyarakat sekitar. Yang jadi penyebab 
berkurangnya anggota koperasi itu karena ternyata ada beberapa hal yang membuat 
nasabah yang ada di koperasi sini akhirnya lebih memilih untuk mengambil uang 
pada rentenir. Syaratnya tidak sulit. Dan ketika orang butuh orang akan cenderung 
mengambil kesempatan yang ada sementara di koperasi kita memiliki aturan, untuk 
mengambil uang ada beberapa syaratnya. Bukan berarti kita tidak mau membantu, 
tetapi saya pribadi sebagai pengurus harus tegas dengan aturan yang ada. Supaya 
tidak sembarangan pinjaman keluar apalagi untuk orang baru misalnya, dan ternyata 
ini dimanfaatkan oleh orang buat memberikan pinjaman.” 
1. Kekeluargaan terjalin 
2. Rukun bertetangga 
3. Silaturahmi terjalin dengan masyarakat 
4. Koperasi memiliki aturan yang harus dipatuhi 
5. Ketika nasabah membutuhkan uang dan koperasi tidak bisa serta merta 
memberikan pinjaman, nasabah akan cenderung langsung menerima 
tawaran yang ada 
6. Rentenir mengambil kesempatan yang ada 
 
T : “Oh jadi awalnya gara-gara butuh pinjaman tapi tidak bisa jadi ambil direntenir? 
Yang lain juga begitu?” 
   “Jadi awalnya karena ada yang butuh pinjaman dan karena tidak bisa akhirnya 
memilih meminjam pada rentenir. Apakah yang lain juga seperti itu?” 
J : “Kurang lebih ya mungkin alasannya seperti itu. Tapi bisa jadi ada alasan lain. 
Ada yang simpan uangnya di bank, nah ini kebanyakan orang sudah simpan 
uangnya di bank. Ada juga mungkin beberapa yang masih mau gabung tetapi 
kurang suka sama pengurusnya kan bisa jadi hahaha apalagi kalau pengurus tau dia 
simpan uangnya di bank, nah ketika dia lagi butuh uang misal hari sabtu kan bank 
tutup dia baru ke koperasi. Ya kita tidak kasi, bukan karena sekke tapi logikanya 
uang mana lagi yang mau dipinjamkan sementara kalian simpannya di bank? Iya 
tidak?” 
  “Kurang lebih mungkin seperti itu. Mungkin juga karena alasan lain, misalnya 
menyimpan uang di bank, karena sekarang kan kebanyakan orang menyimpan uang 
di bank. Ada juga yang masih ingin bergabung sebagai peminjam tetapi kurang suka 
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dengan pengurus hahaha apalagi pengurus tau dia menjadi nasabah di bank dan 
ketika butuh uang ketika hari libur di bank barulah datang ke koperasi untuk 
meminjam uang yang tentu saja kita tidak berikan. Maaf bukan karena jahat tetapi 
logikanya uang mana lagi yang akan kami berikan sementara kalian menyimpan 
uang kalian di bank? Betul tidak?” 
1. Nasabah sudah menyimpan uang di bank 
2. Anggota mendatangi koperasi hanya ketika ingin meminjam uang 
3. Pengurus tidak memberikan pinjaman dengan alasan sudah tidak ada 
dana 
 
T : “Hahaha iya betul ibu. Modal koperasi ta ini dulunya dari mana saja kah bu?” 
  “Hahaha betul ibu. Modal koperasi ini dulunya dari mana saja bu?” 
J :“Modal kita semuanya dari anggota dek. Simpanan pokok, simpanan wajib 
semuanya dari anggota jadi ya kalau anggota sudah tidak simpan uang bagaimana 
toh dek? Sedikit-sedikit mungkin masih ada tapi kalau keseringan pinjam terus dan 
yang nabung tidak ada kan bisa habis juga.” 
  “Modal kami semuanya berasal dari anggota. Mulai dari simpanan pokok, 
simpanan wajib semuanya dari anggota, sehingga jika anggota sudah tidak ada 
yang menyimpan uang ya bagaimana? sedikit mungkin ada tetapi jika keseringan 
yang ada hanya meminjam kan bisa habis.” 
1. Modal semua berasal dari anggota  
2. Tidak ada yang menyimpan uang sedangkan yang meminjam terus ada 
 
T : “Tidak ada bantuan dana dari pemerintah bu?” 
 “Apa tidak ada bantuan dana dari pemerintah?”  
J : “Oh tidak dek. Memang kesepakatan awal dengan anggota dengan pengurus itu 
semua dana lebih baik dari kita-kita saja biar kita semua anggota bisa aktif, bisa 
terputar itu dari kita semua. Ya dulu kita pikirnya begitu tapi ternyata sekarang 
begini.’’ 
  “Tidak. Kami sudah menyepakati sejak awal antara pengurus dan anggota untuk 
semua dana berasal dari kami agar semua anggota bisa aktif. Dulu kami berpikir 
seperti itu tetapi ternyata sekarang koperasi sudah tidak jalan seperti ini. 
1. Tidak mengambil bantuan dana dari pemerintah 
2. Kesepakatan bersama untuk menggunakan modal yang bersal dari 
anggota 
3. Keputusan menghimpun dana hanya dari anggota diharapkan agar 
anggota bisa sepenuhnya aktif 
4. Koperasi harus berhenti karena anggota sudah tidak menyimpan uang, 
hanya datang ketika akan meminjam uang 
 
T : “Terus dulu waktu mulai begitu ada upaya nda bu buat memperbaiki atau 
bagaimana?” 
  “Lalu ketika keadaannya mulai tidak baik seperti itu, apakah ada upaya yang 
dilakukan untuk memperbaiki keadaan atau bagaimana?” 
J : “Ada pasti. Kita undang semua anggota ke rumah bikin acara makan-makan biar 
enak toh sekalian di bahas bagaimana, mau diapakan ini koperasi teapi tetap saja 
yang datang cuma tiga orang. Dan yang datang ini sudah menyerah haha katanya 
koperasi dijalankan sama-sama, kalau bagus dinikmati sama-sama, kalau 
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keadaannya tidak baik harusnya diselesaikan sama-sama. Kalau sudah mulai kabur 
semua mending selesaikan saja. sudah banyak yang lupa sama komitmen awalnya, 
untuk apa tetap dijalankan sementara tidak jelas arahnya.” 
  “Tentu ada. Kita mengundang semua anggota ke rumah untuk membuat acara 
makan bersama sekalian untuk membahas bagaimana kelanjutan koperasi ini, tetapi 
yang datang hanya tiga orang. Dan yang datang semuanya menginginkan agak 
koperasi ini dihentikan saja. mereka menganggap ketika koperasi ini dibangun 
sama-sama, dekembangkan bersama-sama, ketika bagus dinikmati bersama, 
seharusnya ketika keadaannya kurang baik harus diselesaikan secara bersama 
pula. Ketika sudah lebih banyak yang melupakan komitmen awal lebih baik untuk 
sekalian dihentikan saja.” 
1. Dilakukan upaya untuk membahas permasalahan yang ada namun 
yang datang hanya sebagian kecil 
2. Yang datang untuk membahas kelanjutan koperasi lebih 
menginginkan untuk koperasi dihentikan 
3. Ketika banyak yang melupakan komitmen awal akan sulit melanjutkan 
apa yang sudah dibangun bersama sejak awal 
 
T : “Oiye hehe terakhir bu. Bagaiaman menurut ta koperasi sekarang? Terus 
koperasi sebaiknya bagaimana?  
  “Oiya pertanyaan terakhir bu. Menurut anda bagaimana koperasi sekarang? Lalu 
bagaimana koperasi sebaiknya?” 
J : “Koperasi sekarang saya kurang ini ya kalau mau jelaskan karena jujur saya 
sudah tidak pernah liat. Mungkin ada tapi saya kurang tau. Tapi kalau ada koperasi 
yang masih aktif dan betul-betul berjalan dengan baik, bukan hanya untuk mengejar 
keuntungan materi tapi juga kekeluargaan yang terjaga ya pasti bagus ya. Kita liat 
sekarang banyak yang sama tetangga samping rumah saja tidak terlalu dekat, 
bahkan mungkin ada yang tidak kenal nama, cuma kenal mukanya kalau dia 
tetangga haha. Terus kalau bagaimana koperasi sebaiknya ya menurut saya 
koperasi yang seperti sejak dulu kita tau, yang tidak hanya sekedar untuk 
memperbaiki perekonomian anggotanya tetapi juga sistem kekeluargaan yang juga 
terjalin dengan baik. Itu yang susah sekarang kita dapat toh.” 
   “Untuk koperasi sekarang saya tidak bisa terlalu banyak menjelaskan karena 
jujur sekarang saya sudah tidak pernah melihat koperasi. Mungkin saja ada hanya 
saya yang tidak begitu memperhatikan, namun jika masih ada koperasi yang masih 
berjalan dengan baik hingga saat ini tentu hal tersebut sangat baik, karena 
kenyataan yang ada sekarang ini sangat banyak orang yang dengan tetangga 
sebelah rumahnya saja tidak kenal atau bahkan tidak mengetahui namanya. Lalu 
untuk perihal bagaimana koperasi sebaiknya ya menurut saya, koperasi yang baik 
ya sama yang selama ini kita tau yaitu koperasi yang tidak hanya bertujuan untuk 
memperbaiki perekonomian anggotanya  tetapi juga sistem kekeluargaan yang terjali 
dengan baik.” 
1. Sudah jarang melihat koperasi yang usahanya masih berjalan dengan 
baik 
2. Kurangnya sosialisasi antar tetangga kini di perparah dengan semakin 
kurangnya wadah untuk menjalin kekeluargaan seperti koperasi 
3. Koperasi dikenal sebagai salah satu media yang dapat memberikan 
manfaat besar bagi masyarakat 
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4. Tidak hanya untuk memperbaiki perekonomian tetapi juga menjalin 
kekeluargaan 
 
4.5.2 Hasil coding wawancara HL 
1. Pengurus memilih berhenti sebagai pengurus (Sikap) 
2. Anggota kerap memilih untuk meminjam uang dari rentenir ketika tidak 
mendapat pinjaman dari koperasi (Sikap) 
3. Anggota kebanyakan menyimpan uang di bank (Sikap) 
4. Kembali ke koperasi hanya ketika ingin meminjam uang (Sikap) 
5. Pengurus tidak memberikan pinjaman karena dana simpanan menipis 
(Modal) 
6. Modal semua berasal dari anggota (Modal) 
7. Tidak mendapat bantuan dana dari pemerintah (Modal) 
8. Keputusan menghimpun dana hanya melalui anggota dengan harapan 
anggota bisa terus aktif (Modal) 
9. Anggota yang menyimpan uang semakin berkurang sementara yang ingin 
meminjam masih tetap ada (Modal) 
10. Anggota yang menyimpan uang tidak bisa menutupi permintaan 
masyarakat yang ingin meminjam uang (Modal) 
 
 
4.6  Anggota 1 (AH) 
AH adalah salah satu anggota yang pernah bergabung pada koperasi karya 
merdeka. Informan menjadi anggota aktif di koperasi tersebut selama kurang lebih 
delapan tahun dengan membeli barang berupa alat kebutuhan rumah tangga, pecah 
belah, dan kebutuhan pokok seperti beras. 
 
4.6.1 Coding (pengkodean) wawancara AH : 
T : “Katanya pernahki jadi anggota di koperasi A, bu?” 
 “Saya dengar ibu pernah bergabung menjadi anggota pada koperasi karya 
merdeka?” 
 
J : “Iye, pernah tapi dulu ji” 
 “Iya pernah, dulu”. 
1. Informan terlihat kurang nyaman melakukan wawancara 
 
T : “Oiye, kalau boleh tau berapa lama ki aktif dulu bu?” 
 “Kalau boleh tau berapa lama ibu aktif berkoperasi?” 
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J : “Ada mungkin sekitar delapan tahun”. 
 “Sekitar delapan tahun”. 
1. Informan bersikap seolah kurang berkenan memberikan informasi 
2. Informan berusaha memberikan jawaban sesngkat mungkin 
 
T : “Lumayan lama ibu di’? Beli barang ki itu ibu atau pinjam uang?” 
 “Lumayan lama ya bu. Ibu membeli barang atau meminjam uang?” 
 
J : “Ambil barang ji saja, dulu itu disana banyak barang. Tidak pernah ka saya ambil 
uang karna banyak dulu ambil uang, apalagi bukan ki keluarga.” 
 “Saya hanya mengambil barang, saat itu ada banyak barang. Saya juga tidak 
pernah mengambil uang harena banyak yang mengambil uang, apalagi saya bukan 
keluarga pengurus.” 
1. Informan menjelaskan keadaan waktu itu yang menggambarkan kegiatan 
koperasi masih aktif, baik usaha simpan pinjam dan produksi barang 
2. Sepertinya ada perbedaan dalam pemberian porsi antara anggota biasa 
dan anggota yang merupakan keluarga pengurus 
3. Informan mulai sedikit terbuka memberikan informasi  
 
T : “Kenapa memang bu kalau keluarga?” 
 “Kenapa memangnya bu kalau keluarga?” 
 
J : “Untuk skripsi ji ini toh dek? Nanti ada lagi masalah dibilang melapor.” 
 “Ini penelitian untuk skripsi kan? Jangan sampai nantinya ada masalah 
karena dianggap melapor.” 
1. Informan berusaha memastikan tujuan penelitian sebelum memberikan 
informasi 
 
T : “Iye ibu, saya mahasiswa penelitian buat skripsiku. In shaa Allah, identitas 
informan tidak terbongkar ji.” 
 “Iya bu, saya mahasiswa yang sementara penelitian buat skripsi. In shaa 
Allah identitas informan akan aman”. 
 
J : “Iya karna bisa juga begitu toh, dia bilang penelitian itu atau apa baru bukan ji. 
Apanya mau ki tau kah?” 
 “Iya karena bisa seperti itu, peneliti mengatakan hanya penelitian itu padahal 
bukan. Apa yang ingin anda tanyakan?” 
  
T : “ Hehe in shaa Allah bu, percaya mki. Karena skripsi betulan saya ini. OIye 
intinya yang mau saya Tanya itu kenapa berhentiki ambil barang di koperasi?” 
 “In Shaa Allah, Ibu bisa percaya sama saya karena ini benar-benar untuk 
skripsi. Intinya yang ingin saya tanyakan adalah mengapa ibi berhenti membeli 
barang pada koperasi?” 
 
J : “Kalau kenapa berhenti itu dulu sebenarnya dulu karna ada masalah. Sempat 
saya tau kalau beda-beda sama orang biasa sama keluarganya dia kasi uang atau 
barang. Sedikit kalau orang biasa baru sama ji simpanan ta pertama, jadi malas mi 
orang.” 
61 
 
 “Kalau alasan berhenti sebenarnya karena dulu ada masalah. Saya 
mendengar kabar kalau ternyata pemberian dana atau barang itu berbeda dengan 
keluarga mereka padahal simpanan awal kami sama, hal ini membuat kami malas 
berkoperasi.” 
1. Informan kembali menceritakan tentang perbedaan pemberian pinjaman  
2. Hubungan dengan pengurus menjadi alasan hal tersebut menurut 
informan padahal simpanan awalnya sama 
3. Permasalahan ini membuat kepercayaan masyarakat terhadap koperasi 
berkurang.  
T : “Tapi sudah ji kita coba tanya sama pengurusnya soal itu?” 
 “Tetapi setelah itu apakah anda sudah mencoba menanyakan hal tersebut 
kepada pengiris?” 
 
J : “Ah tidak mi, buat apa cukup mi ditau toh. Karna mau juga tanya bagaimana 
kalau keluarganya? Nanti dia bilang apa toh. Jadi saya sama beberapa teman juga 
malas mi biar saja. Kita kasi lunas pembayaran baru tidak ambil mi lagi. Apa lagi 
malas mi, bisa ji juga beli di tempat lain.” 
 “Tidak, kami sudah cukup tau. Karena mau ditanya bagaimanapun itu 
merupakan keluarganya. Jadi, saya dan beberapa teman juga sudah malas 
sehingga kami membiarkan. Kami hanya melakukan pelunasan kemudian berhenti 
mengambil barang, lagipula kami bisa membeli di tempat lain.” 
1. Kurang komunikasi antara pengurus dan anggota 
2. Anggota cenderung cepat mengambil keputusan tanpa mencari tau 
kebenaran terlebih dahulu 
 
T : “Terus waktu berhentiki apa dibilang pengurusnya?” 
 “Lalu ketika Anda memutuskan berhenti mengambil barang di koperasi apa 
yang dikatakan pengurusnya?” 
 
J : “Tidak ji, karna saya berhenti ambil barang juga tidak ada mi pembayaran ku 
tertinggal toh jadi tidak di cari ji. Bahkan sempat ji dengar-dengar lagi bilang dia tau 
kenapa berhenti, tapi tidak pernahji juga datang. Pernah ketemu juga tidak bilang-
bilangmi, tidak diajak bicara apa toh jadi sudahmi.” 
 “Tidak, karena saya berhenti mengambil barang juga pembayaran sudah 
lunas jadi tidak ada masalah. Bahkan sempat mendengar kabar kalau mereka sudah 
tau penyebab kami berhenti mengambil barang tetapi tetap tidak ada konfirmasi. 
Pernah ketemu sudah tidak ada saling sapa, jadi ya sudah.” 
1. Masalah dibiarkan tanpa ada penyelesaian 
2. Tidak hanya berhenti berkoperasi, anggota dan pengurus justru tidak 
saling sapa   
 
T : “Jadi sampe tidak baku bicara?” 
 “Jadi sampai tidak saling sapa?” 
 
J : “Iya, sampai sekarang juga. Tapi gantimi pengurusnya, bukan mi yang dulu.” 
 “Iya, sampai sekarang. Tetapi pengurusnya sudah ganti sudah bukan yang 
dulu.” 
1. Pengurus dan anggota tidak saling sapa hingga saat ini bahkan setelah 
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pengurus koperasi sudah berganti. 
 
T : “Pengurusnya ganti? Tidak ada rencana ta gabung lagi?” 
 “Pengurusnya sudah ganti? Apakah Anda tidak ada rencana untuk 
bergabung kembali?” 
 
J : “Ah tidak mi deh, malas mka. Karna koperasi banyak begitu-begituji masalahnya. 
Susah mi percaya mungkin lagi. Tidak jual-jual barang ma juga sekarang jadi buat 
apa.” 
 “TIdak, saya sudah malas. Karena kebanyakan koperasi memiliki masalah 
yang kurang lebih sama. Sekarang kami sudah sulit untuk percaya. Lagipula saya 
sudah tidak jual barang jadi untuk apa.” 
1. Pergantian pengurus tidak sera merta mengembalikan kepercayaan 
masyarakat terhadap koperasi 
 
 
4.6.2 Hasil coding wawancara AH 
1. Masalah internal koperasi (Modal dan Sikap) 
2. Kurang komunikasi antara pengurus dan anggota (Sikap) 
3. Tidak adil dalam pemberian pinjaman (Sikap) 
4. Tidak ada upaya penyelesaian masalah (Sikap) 
5. Tingkat kepercayaan masyarakat menurun (Kontekstual) 
6. Pergantian pengurus tidak mengembalikan kepercayaan masyarakat 
(Kontekstual) 
 
 
4.7  Anggota 2 (HS)  
Informan merupakan seorang ibu rumah tangga yang sekarang memiliki 
warung makan di depan rumahnya. Dulunya pernah menjadi anggota pada sebuah 
koperasi di daerah Mannuruki namun sekarang tinggal di daerah Rappokalling. 
 
4.7.1 Coding (pengkodean) wawancara HS 
T : “Dulu pernah ki jadi anggota koperasi bu?” 
    “Ibu dulu pernah menjadi anggota di sebuah koperasi?” 
J :“Iya dek dulu di tempat kontrakan sebelum disini pernah juga, ada juga itu di ujung 
sana itu koperasi tapi tidak adami sekarang.” 
 “Iya, dulu di tempat kontrakan sebelum saya pindah ke sini saya bergabung di 
koperasi yang ada disana, dan juga ada koperasi yang lokasinya di ujung jalan 
sebelah sana tetapi sekarang sudah tidak ada.” 
1. Pernah menjadi anggota di lokasi kontrakan sebelumnya 
2. Ketika pindah ke kontrakan yang sekarang ibu HS ini menjadi anggota 
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koperasi di sekitar sini  
3. Koperasi yang ada di daerah sekarang sudah tidak aktif lagi. 
 
T : “Berarti terdaftar ki di dua koperasi sekaligus?” 
  “Berarti anda terdaftar pada dua koperasi sekaligus?” 
J : “Waktu di koperasi yang dulu itu sebelum pindah sudah mi saya selesaikan 
semua urusannya. Karena memang tidak mungkinka mau bolak balik. Saya dengar 
sama sepupu juga bilang disini ada ji koperasi jadi bisa ji kalau ada butuh toh.” 
 “Sebelum pindah ke kontrakan yang sekarang, segala urusan di koperasi itu 
sudah saya selesaikan karena jarak yang lumayan jauh tidak memungkinkan untuk 
saya harus bolak balik untuk ke koperasi, dan saya dengar dari salah satu kerabat 
disini bahwa disinipun ada koperasi simpan pinjam jika sewaktu-waktu 
membutuhkan dana.”  
1. Pindah tempat tinggal mengharuskan dia berhenti dari koperasi 
sebelumnya 
2. Pada saat itu koperasi di lokasi tempat tinggal barunya masih aktif 
 
T :“Koperasi yang dulu itu lancar ji sebelum ta pindah kesini?” 
“Koperasi yang ada di daerah kontrakan ibu sebelumnya apakah usahanya masih 
lancar?” 
J :“Aktif bagaimana itu dibilang? Jalan ji begitu? Iye jalan begitu mi. Ada ji tapi tidak 
setiap bulan itu kuliat orang kasi kembali uang. Itu dulu banyak orang ambil tapi 
macet macet uang kembalinya, bagaimana mi kurang pendapan itu dulu kasian.” 
 “Aktif seperti apa yang anda maksud? Kondisinya saat itu aktif tetapi kebanyakan 
anggota tidak rutin melakukan pengembalian pinjaman di karenakan kekurangan 
uang.” 
1. Pengembalian dana tidak rutin 
2. Penghasilan yang kurang menjadi alasan keterlambatan pengembalian 
angsuran pinjaman 
 
T :“Jadi bagiamana mi itu bu? Kan ada peraturannya diawal kalau pinjam 
pengembaliannnya setiap bulan sudah diatur?” 
“Lalu bagaimana penyelesaiannya? Sementara diketahui bahwa ada peraturan 
yang disepakati di awal untuk ketentuan pembayaran setiap bulannya?” 
J :“Iya ada memang iya dek tapi taumi itu kalau orang tetangga kontrakan ditauji 
bagaimana keadaannya. Saya juga pernah terlambat bayar karena sudah sakit 
anakku kalau ditagih dijawab jujur mami tidak ada kasian. Enaknya itu dikoperasi 
yang dulu kita disana dekat ki jadi baku taumi, mengerti mi” 
 “Aturannya memang ada tetapi kita sangat mengerti kondisi tetangga 
tetangga. Sayapun pernah terlambat membayar angsuran bulanan dikarenakan 
anak saya yan baru saja sembuh dari sakit, ketika ditagih saya jujur saja belum ada. 
Salah satu kelebihan pada koperasi yang dulu karena sesame anggota sudah dekat 
dan saling mengerti.” 
1. Kondisi kebanyakan anggota merupakan masyarakat menengah 
kebawah 
2. Ketika terlambat melakukan pengembalian diberikan keringanan berupa 
tambahan waktu  
3. Kekeluargaan terjalin baik  
64 
 
 
4.7.2 Hasil coding wawancara HS 
1. Pengembalian dana tidak rutin (kontekstual) 
2. Penghasilan kurang menjadi alasan keterlambatan pembayaran 
angsuran (Sikap) 
3. Tingkat kepercayaan anggota terhadap koperasu menurun (Kontekstual) 
 
4.8 Anggota 3 SP 
Informan merupakan seorang ibu rumah tangga yang sekarang memiliki 
warung makan di depan rumahnya. Dulunya pernah menjadi anggota pada sebuah 
koperasi di daerah Mannuruki namun sekarang tinggal di daerah Rappokalling. Dan 
pernah menjadi anggota koperasi di tempat tinggal yang sekarang yang juga sudah 
tutup. 
 
4.8.1 Coding (pengkodean) wawancara SP 
T : “Ibu bahas koperasi yang disini lagi di’? bisa ji saya tanya-tanya soal yang disini?” 
      “Ibu bahas koperasi yang disini bisa tidak? Saya tanya-tanya lagi soal koperasi 
yang disini? 
 J : “Koperasi yang disini tutup mi juga, tidak lama ji saya disini ada kayaknya lima 
bulan itu.” 
 “Koperasi yang disini juga sudah tutup, saya gabung di koperasi dekat sini tidak 
lama hanya sekitar lima bulan.” 
1. Koperasi sudah tidak aktif 
2. Bergabung hanya selama lima bulan 
 
T : “Iye kenapa nda gabung meki lagi bu?” 
 “Kenapa ibu berhenti?” 
J :“Karna ada masalah waktu itu ada orang pinjam uang tapi pakai KTP sama KK 
orang lain, tidak lama kabur jadi agak kacau mi.”  
 “Karena ada masalah waktu itu ada yang meminjam uang tetapi pakai KTP dan 
KK orang lain, dan tidak lama setelah itu orangnya kabur.” 
1. Penyalahgunaan identitas pribadi orang lain 
2. Anggota pergi setelah melakukan kesalahan 
3. Tidak menyelesaikan kewajiban pada koperasi 
 
T : “Jadi itu koperasi yang berhenti memang? Bukan karena ada keluhan dari 
anggota atau semacamnya?” 
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 “Jadi ibu berhenti dari berkoperasi karena koperasinya yang tutup? Bukan 
karena ada keluhan dari anggota atau semacamnya?” 
J : “Sebenarnya kalau saya pribadi  tidak ada, karena kan saya juga baru ji ambil 
uang toh, saya ambil uang itu untuk buka ini toko, Alhamdulillah setiap bulan saya 
bayar ji sampai saya dengar itu dari tetangga.” 
 “Kalau keluhan saya pribadi sebenarnya tidak ada, karena saya baru meminjam 
uang di koperasi dan saya meminjam buat membuka usaha toko ini. Setiap bulan 
saya membayar angsuran secara rutin sampai saya mendengar masalah tersebut 
dari tetangga.” 
1. Tidak ada keluhan tentang koperasi saat itu 
2. Meminjam uang untuk membuka toko 
3. Angsuran rutin dibayarkan 
4. Masalah diketahui dari tetangga 
 
T : “Kenapa bisa KTP sama KK orang lain bisa di pakai di’? terus bagaimana setelah 
itu bu?” 
 “Kenapa bisa KTP dan KK orang lain bisa di gunakan oleh orang lain seperti 
itu?” 
J : “Tidak tau itu bagaimana awalnya tapi orang-orang itu kecewa sama pengurus 
toh termasuk soal KTP sama KK, tidak dia perhatikan mungkin, karena katanya itu 
pengurus sembarang ji dia kasi begitu, tidak mengerti juga apa masalahnya, tapi 
banyak yang bilang selama anaknya mi itu pengurus yang jalankan itu koperasi 
banyak tidak beres. Ada yang tambah banyak di bayar baru yang di dapat itu tidak 
sama yang dulu, kurang ki.  Jadi pas ketahuan itu banyak yang tidak mau mi  lagi 
lanjut, diundangki musyawarah tapi lebih mau dia minta uangnya.”  
 “Tidak tau masalahnya awalnya seperti apa termasuk soal KTP dan KK itu 
mungkin saja dia kurang teliti tetapi yang saya tau selama yang jalankan koperasi itu 
anak dari pengurus yang lama, koperasi jadi kurang beres. Pembayaran semakin 
bertambah sementara yang di dapat tidak seperti dulu. Sehingga ketika masalah ini 
terungkap maka kebanyakan dari anggota tidak ingin melanjutkan kegiatan 
dikoperasi tersebut. Para anggota diundang untuk bermusyawarah namun hasilnya 
tetap menginginkan uangnya kembali.” 
1. Anggota kecewa dengan pengurus baru 
2. Kesepakatan yang awalnya berjalan lancar setelah pergantian pengurus 
menjadi tidak jelas 
3. Perubahan jumlah kewajiban bayar dan yang didapat berubah tanpa 
diketahui sebelumnya 
4. Musyawarah yang dilakukan tidak memberikan kesempatan lagi kepada 
pengurus untuk melanjutkan 
5. Para anggota menginginkan uangnya kembali 
 
T : ”Jadi tutupmi setelah itu? Pembayaran yang belum lunas bagaimana?” 
  “Jadi setelah kasus tersebut koperasinya langsung tutup? bagaimana dengan 
pembayaran yang belum lunas?” 
J : “Tidak tau itu tutup atau tidak tapi orang dia minta mi uangnya, yang masih ada 
cicilannya dicicil setiap bulan ji seperti biasa. Sekarang itu tidak adami biar papan-
papannya tidak adami toh.” 
“Tidak tau itu tutup atau tidak tetapi para anggota yang memiliki simpanan tetap 
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meminta uangnya dan yang masih memiliki angsuran yang belum selesai tetap 
membayar tiap bulannya. Sekarang papan nama koperasinyapun sudah tidak 
terpasang. 
1. Pada saat itu kondisi koperasi masih berjalan namun untuk 
menyelesaikan yang belum lunas 
2. Pelunasan dilakukan setiap bulan sesuai jadwal 
3. Atribut koperasi sudah tidak ada 
 
4.8.2 Hasil coding wawancara SP 
1. Pembayaran macet (Sikap) 
2. Anggota kurang bertanggung jawab dengan kewajiban membayarkan 
angsuran (Sikap) 
3. Alamat yang diberikan bukan alamat anggota yang sebenarnya 
(Sikap) 
4. Pengurus kurang teliti dengan informasi pribadi peminjam (Sikap) 
5. Menggunakan KTP dan KK tetangga (Sikap) 
6. Anggota menginginkan uangnya di kembalikan sekaligus sehingga 
dana simpanan habis (Modal) 
7. Kepercayaan anggota terhadap pengurus dan koperasi menurun 
(Kontekstual) 
 
4.9 Anggota 4 (MS) 
MS merupakan salah satu anggota dari KMB yang dulunya tutup karena kasus 
korupsi yang dilakukan oleh ketua umum dan bendahara koperasi yang memiliki 
cabang yang sangat banyak ini.  
 
4.9.1 Coding (pengkodean) wawancara MS 
T : “Dulu pernah ki gabung jadi anggota koperasi?” 
  “Bapak dulu pernah menjadi anggota koperasi?” 
J :”Iya sudah lama sekali itu dulu saya jadi anggota. Sekarang sudah tidak.” 
 “Iya saya pernah bergabung menjadi anggota salah satu koperasi namun 
sekarang usdah tidak lagi.” 
1. Pernah bergabung menjadi anggota namun sudah tidak lagi 
 
T : “Kalau boleh tau kenapa ki berhenti pak?” 
  “Kalau boleh tau apa lasan bapak berhenti menjadi anggota koperasi?” 
J : ”Karena saya ditipu. Dulu itu saya gabung sama teman diajak toh tapi ternyata 
lama-lama kita semua kena tipu sama yang punya itu koperasi.” 
  “Karena dulunya saya kena tipu. Jadi saya bergabung disana karena menerima 
ajakan dari  teman saya namun ternyata lama-kelamaan kami semua kena tipu.” 
1. Bapak MS menjadi korban penipuan oleh pemilik koperasi 
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2. Bergabung menjadi anggota atas dasar ajakan dari teman 
3. Menerima ajakan temannya untuk menabung di koperasi namun akhirnya 
malah sama-sama kena tipu 
 
T : ”Maaf pak, kena tipu bagaimana kalau boleh tau?” 
  “Maaf pak, kena tipu seperti apa kalau boleh tau?” 
J : “Jadi caranya itu dek, saya sama teman-teman simpan uang, menabung kayak di 
bank sekarang toh tapi dulu itu lama menabung ternyata tidak bisa diambil uangnya 
sama bunganya. Ada juga yang bisa ambil uangnya tapi bunganya tidak bisa. Kalau 
saya itu tidak bisa ambil uang sama sekali. “ 
   “Jadi caranya itu saya dan teman-teman menabung uang di koperasi sama 
halnya sekarang menabung di Bank. Namun setelah saya lama menabung dan akan 
mengambil uang ternyata tidak bisa. Ada yang bisa mengambil uang tetapi bunga 
tidak bisa dana ada juga yang sama sekali tidak bisa. Sama halnya saya yang tidak 
bisa sama sekali mengambil uang say.” 
1. Menyimpan uang dikoperasi dengan janji bunga yang telah ditentukan 
2.  Setelah ebberapa bulan menabung dan akan mengambil uang ternyata 
tidak bisa 
3. Ada yang bisa mengambil uang tanpa bunga 
4. Ada juga yang sama sekali tidak bisa mengambil uangnya 
 
 
T : “Kapanpi kita tau kalau tidak bisa ki ambil uangta?” 
  “Lalu kapan akhirnya anda mengetahui bahti anda tidak bida mengambil uang 
yang telah anda simpan? 
J : “Ketahuan itu sampai teman dengar-dengar juga dari keluarganya yang ada di 
Jawa. Kan ini koperasi dulu besar sekali, banyak cabangnya jadi kita percaya toh. 
Jadi pas itu keluargnya hubungi buat pinjam dulu karena uangnya yang daerah Jawa 
tidak bisa diambil katanya disuruh menunggu dulu.” 
  “Hal tersebut terbongkar setelah salah satu teman mendapat kabar dari 
keluarganya yang ada di Jawa, karena koperasi ini merupakan koperasi besar 
dengan banyak cabang akhirnya kami percaya. Setelah keluarganya menelfon 
dengan niat untuk meminjam uang karena dana yang dia simpan di koperasi yang 
ada di Jawa tidak bisa diambil harus menunggu dulu barulah kami tau.” 
1. Koperasi ini merupakan koperasi besar dengan cabang yang tersebar di 
berbagai wilayah 
2. Bapak MS mengetahui hal tersebut dari kerabatnya yang ada di pulau 
Jawa 
3. Uang yang ada di koperasi tidak bisa diambil dengan alasan harus 
menunggu terlebih dahulu 
 
T :”Jadi pas kita tau dari orang Jawa itu disini juga macet mi?” 
 “Apakah setelah anda mengetahui dari nasabah yang ada di pulau Jawa, kondisi 
disini juga sudah sama?” 
J :”Iya dek, pas ke kantornya itu ternyata sudah ada beberapa orang disana yang 
menunggu. Protes mi toh tidak bisa dia ambil uangnya. Jadi lama-lama kita kumpul 
banyak sekali orang. Ke kantor pusatnya itu dulu di jl.Ahmad Yani. Ternyata korupsi 
itu ketuanya sama-sama istrinya. 
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 “Iya, pada saat ke kantor kperasi itu ternyata di sana sudah ada beberapa orang 
yang juga menunggu. Ada yang protes karena dananya tidak bisa diambil juga. 
Kemudian akhirnya kami berkumpul dan menuju kantor pusat yang ada di JL.Ahmad 
Yani. Ternyata ketua umum dari koperasi ini melakukan korupsi.” 
1. Ketika mendatangi kantor cabang koperasi tempat menabung sudag 
banyak yang menunggu dan protes 
2. Masalah yang sama yaitu tidak bisa mengambil dana yang sudah 
disimpan 
3. Para nasabah sepakat untuk bersama-sama mendatangi kantor pusat 
koperasi tersebut 
4. Akhirnya diketahui bahwa ketua umum koperasi tersebut melakukan 
korupsi 
 
T : “Jadi pas ditau itu bagaimana jalan keluarnya pak?” 
  “Lalu ketika sudah terbongkar, bagaimana jalan keluarnya pak?” 
J : ”Kita semua marah, dicari itu orangnya lama lagi batu didapat. Dilapor polisi. 
Dipenjara itu, dia korupsi sama ji istrinya juga dia bendaharanya toh.” 
   “Kami semua marah, pelaku dicari dan dilaporkan ke pihak yang berwajib. 
Pelaku saat itu dipenjara. Dia melakukan korupsi tersebut bersama istrinya yang 
merupakan bendahara koperasi tersebut.” 
1. Para nasabah marah dan kecewa 
2. Ketua umun terduga korupsi dicari dan dilaporkan ke pihak berwajib 
3. Pelaku di penjara 
4. Korupsi dilakukan bersama istri yang merupakan bendahara koperasi 
 
T : ”Jadi bagaimana penyelesaiannya pak? Uangta?” 
  “Lalu bagaimana penyelesaiannya, Pak? Uang anda?” 
J : “Penyelesaiannya itu uang ya harus dikembalikan. Ini kita banyak sekali yang jadi 
korban jadi dulu itu asetnya itu koperasi dijual untuk kasi kemblai uangta semua.” 
 “Penyelesaiannya dengan cara uang harus dikembalikan. Yang menjadi korban 
sangat banyak sehingga pada saat itu koperasi tersebut harus dijual bersama aset-
asetnya untuk mengembalikan kerugian nasabah.” 
1. Seluruh kerugian anggota dikembalikan 
2. Koperasi beserta aset-asetnya dijual untuk mengembalikan uang para 
nasabah 
 
T : ”Jadi selesai mi semua ini pak? Sekarang bagaimana tanggapan ta soal 
koperasi?” 
   “Jadi sekarang semuanya sudah selesai pak? Lalu bagaimana tanggapan anda 
tentang koperasi sekarang?” 
J : ”Saya sama teman-teman sudah selesai semua. Kalau yang diluar-luar itu saya 
kurang tau juga. Koperasi sekarang menurut saya? Saya tidak tau bagaimana 
sekarang koperasi tapi kalau boleh jujur saya itu berfikir sekali mi sekarang kalau 
soal koperasi. Sekarang juga sepertinya sedah jarang ada koperasi. Tapi 
sebenarnya itu bukan koperasinya yang salah, tapi yang mengurus. Pengurusnya 
itu, yang harus bersih. Karena kalau pengurus bagus, koperasi sebenarnya bagus.” 
   “Untuk saya dan teman-teman sudah selesai. Kalau yang diluar saya kurang tau. 
Kalau koperasi menurut saya? Saya kurang tau bagaimana koperasi sekarang tapi 
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kalau boleh jujur saya harus pertimbangkan dengan serius jika harus menabung di 
koperasi. Sekarang sepertinya sudah ssangat jarang ditemukan koperasi yang aktif. 
Tapi sebenarnya bukan koperasinya yang salah, pengurus yang harus betul-betul 
bersih. Karena jika pengurus koperasi bagus, koperasi sebenarnya sangat bagus. 
1. Urusan pengembalian uang bapak MS dan temannya sudah selesai 
2. Tingkat kepercayaan terhadap koperasi menurun 
3. Pengurus koperasi harus bersih 
4. Koperasi akan bagus jika dijalankan oleh pengurus yang baik dan bersih. 
 
4.9.2 Hasil coding wawancara MS 
1. Rugi karena pengurus korupsi (Kontekstual) 
2. Korupsi dilakukan bersama bendahara umum yang juga merupakan istri 
dari ketua umum (Sikap) 
3. Nasabah tidak bisa mengambil bunga dari simpanan yag sudah 
dijanjikan (Modal) 
4. Aset koperasi akan dijual untuk pengembalian uang nasabah 
(Kontekstual) 
5. Tingkat kepercayaan terhadap koperasi menurun (Kontekstual) 
 
 
4.10 Anggota 5 (MH) 
MH adalah salah seorang perantau dari Jawa yang menikah dengan warga 
Makassar dan setelah setahun menikah akhirnya bergabung menjadi anggota 
koperasi dan dari koperasi tersebut MH mendapatkan modal untuk membuka optik 
di rumahnya.  
 
4.10.1 Coding (pengkodean) wawancara MH 
T : “Mas, dulu pernah jadi anggota di koperasi? 
  “Mas, dulu pernah jadi anggota di koperasi?” 
J : “Iya dek, dulu pernah tapi sudah nda lagi. Sudah tutup katanya.” 
 “Iya, tapi itu dulu, sekarang katanya koperasi tersebut sudah tutup.” 
 
T : “Kita sampai kapan aktif jadi anggota koperasi? Sampai itu koperasi tutup atau 
sebelumnya?” 
  “Anda sampai kapan aktif sebagai anggota koperasi tersebut? Apakah aktif 
sampai dengan koperasi tersebut tutup atau anda sudah tidak aktif sebelum koperasi 
tersebut akhirnya tutup?” 
J : “Eh tidak sampai tutup saya dek, sebelumnya itu sudah berhenti. Dua kali saya 
pinjam modal dari koperasi sudah itu lunas saya mau ambil lagi sudah tidak bisa. 
Masih ada tapi yang mau saya pinjam tidak dikasi segitu.” 
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  “Sebelum koperasi tersebut tutup saya sudah tidak aktif lagi. Saya sempat 
meminjam uang di koperasi sebanyak dua kali untuk saya jadikan modal. Setelah 
yang kedua kali itu lunas saya ingin meminjam lagi tetapi sudah tidak diberikan jika 
sejumlah yang saya butuhkan.” 
1. Sudah tidak aktif sebelum koperasi tutup 
2. Sempat meminjam dua kali dan ketiga kalinya sudah tidak bisa 
3. Ketika akan meminjam untuk ketiga kalinya dana dikoperasi sudah menipis 
 
T : “Terus pas sudah itu tidak pernah meki ambil dana disana?” 
  “Ketika tidak mendapatkan pinjaman apakah setelah itu bapak pernah mencoba 
untuk mengambil pinjaman lagi?” 
J : “Tidak. Karena sebenarnya itu lagi butuh sekali dana, jadi cari pinjaman disana 
tidak dapat jadinya dapat pinjaman sama orang yang biasa kasi pinjaman. Apa itu, 
rentenir dibilang. Agak lama lunasnya disana karena bunganya saja besar jadi tidak 
pernah ambil pinjaman lagi di koperasi.” 
 “Tidak. Karena sebenarnya waktu itu saya sangat butuh uang dan ketika tidak 
mendapatkan pinjaman di koperasi, saya mencari pinjaman lain dan akhirnya 
mendapatkan pinjaman dari seorang rentenir. Namun karena pinjaman yang saya 
ambil pada rentenir pelunasannya lumayan lama karena bunga yang cukup besar  
sehingga tidak mengambil pinjaman lain.” 
1. Mengambil pinjaman dari rentenir 
2. Setelah meminjam pada rentenir, MH tida pernah lagi meminjam di 
koperasi 
3. Bunga pada rentenir cukup besar 
4. Pelunasan utang dengan rentenir lumayan lama 
 
T : “Jadi sudah itu tidak pernah meki lagi ke koperasi di’? ada keluhan lain tidak pak? 
Atau  pernah tidak kita dengar-dengar dari sesama anggota koperasi, ada keluhan 
atau masukan untuk koperasi yang dulu?” 
  “Jadi setelah itu bapak sudah tidak pernah lagi ke koperasi ya pak? Apakah 
bapak ada keluhan lain tentang koperasi? atau apakah pernah bapak mendengar 
dari teman sesame anggota koperasi ataukah masukan untuk koperasi yang dulu?” 
J : “Kalau ke koperasi tidak, tapi saya punya istri itu kadang-kadang ikut arisan, ada 
pengajian itu pernah dibikin sama ibu-ibu koperasi. Tapi sekarang sudah tidak ada 
juga. Kalau keluhan saya tidak ada, Cuma pernah itu katanya saya punya istri cerita-
cerita sama ibu-ibu kalau koperasi sudah mulai kurang ini karena tidak enak kan 
orang simpan uang di bank sekarang. Tidak menabung di koperasi tidak enakan 
juga mau datang-datang lagi. Mungkin sibuk ki juga toh.” 
 “Kalau saya ke koperasi sudah tidak pernah tapi istri saya kadang-kadang ikut 
arisan sama ibu-ibu anggota koperasi, ada pengajian juga. Namun sekarang sudah 
tidak ada. Kalau keluhan saya pribadi  tidak punya, istri saya pernah cerita-cerita 
bersama ibu-ibu anggota koperasi yang sudah mulai kurang aktif. Mereka sudah 
mulai kurang enak untuk bergabung karena kebanyakan dari mereka sudah 
menabung di bank dan tidak menabung sama sekali di koperasi.kesibukan masing-
masing juga bisa jadi menjadi alasan berkurangnya anggota yang bergabung 
bahkan untuk sekedar ikut arisan dan pengajian.” 
1. Pernah rutin diadakan arisan dan pengajian oleh ibu-ibu anggota 
koperasi  
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2. Tidak ada keluhan pribadi 
3. Kebanyakan dari anggota sudah menyimpan uangnya di bank 
4. Sudah tidak menyimpan uang di bank 
5. Anggota yang menyimpan uangnya di bank merasa tidak enak untuk 
bergabung lagi di koperasi 
6. Kesibukan yang membuat kebanyakan anggota tidak bisa menghadiri 
kegiatan yang dibentuk oleh anggota koperasi 
 
4.10.2 Hasil coding wawancara HL 
1. Tidak mendapatkan pinjaman selanjutnya karena dana simpanan 
yang ada dikoperasi sudah menipis (Modal) 
2. Kebanyakan anggota sudah berhenti menyimpan uang pada koperasi 
(Sikap) 
3. Anggota koperasi mulai menyimpan uang di bank (Kontekstual) 
4. Anggota memilih mengambil pinjaman dari rentenir (Sikap) 
5. Anggota koperasi merasa tidak enak untuk sekedar bergabung di 
kegiatan para anggota koperasi karena sudah tidak menyimpan uang 
di koperasi (Sikap) 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Setelah melakukan tahap analisis data pada bab IV, akhirnya peneliti mampu 
mendapatkan berbagai macam jawaban dan respon informan terkait hal-hal yang 
menjadi penyebab dan alasan penurunan eksistensi keberlangsungan usaha 
koperasi di kota Makassar. Hal ini dikarenakan pendekatakan kualitatif deskriptif 
yang dipilih memang lebih sensitif dan adaptif terhadap peran dan berbagai 
pengaruh yang  timbul,  dan juga seperti yang dikatakan Nasution (2003) bahwa 
pendekatan kualitatif berguna dalam perolehan pemahaman dan penggambarkan 
realitas yang kompleks. 
Dari serangkaian tahap analisis data yang telah dilakukan peneliti, sebagian 
besar informan memberikan alasan yang menjelaskan tentang kurangnya sikap 
tanggung jawab dan kejujuran dari berbagai pihak dalam menjalankan kegiatan 
usaha koperasi tersebut. Namun terlepas dari faktor sikap tersebut seluruh informan 
sependapat bahwa modal atau danalah yang menjadi faktor utama yang kurang dan 
menjadi penyebab terjadinya degradasi keberlangsungan usaha koperasi. 
Kemuadian adapula faktor kontekstual yang terjadi karena adanya alasan yang 
mempengaruhi hal tersebut. Akhirnya peneliti memperoleh lima makna yang menjadi 
alasan terjadinya degradasi keberlangsungan usaha koperasi di Kota Makassar. 
Lima makna tersebut adalah: 
1. Kurangnya modal 
2. Penurunan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap koperasi 
73 
 
3. Komunikasi antara pengurus dan anggota kurang baik 
4. Kurangnya rasa tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban oleh 
kedua pihak 
5. Upaya revitalisasi usaha koperasi sering kali tidak disambut baik oleh 
masyarakat 
Kelima makna tersebut kemudian peneliti pahami secara utuh dan berusaha 
temukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Tahap ini berfungsi agar peneliti 
mampu menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada 
informan. Oleh karena itu dari enam makna tersebut kemudian peneliti mereduksi 
kembali ke dalam kelompok-kelompok tema kecil yang saling berhubungan.  
Selanjutnya diperoleh tiga faktor yang menjadi tema terkait  hal-hal yang 
mempengaruhi degradasi keberlangsungan usaha koperasi di Kota Makassar, yaitu 
faktor accessibility, faktor sikap (attitude), dan faktor kontekstual. Selanjutnya 
dibahas lebih rinci sebagai berikut : 
 
5.1 FaktorAccesibility 
 Tema ini dinamakan “Faktor Accesibility”. Accesibility yang dalam bahasa 
Indonesia disebut aksesibilitas adalah ukuran kemudahan seseorang  dalam 
melakukan atau memperoleh sesuatu dari sebuah sistem, kemudahan tersebut 
dapat berupa kemudahan waktu, biaya, jarak, informasi dan hal lainnya (Magribi, 
1999). Berangkat dari pengertian tersebut, akhirnya  peneliti menggolongkan makna 
Modal ke dalam tema accesibility. Hal ini didasarkan pada persamaan modal atau 
biaya dalam hal akses. 
 Dalam perspektif ekonomi, aksesibilitas sangat berkaitan dengan 
pembangunan ekonomi terkhusus dalam hal modal atau biaya. Modal merupakan 
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salah satu elemen yang penting yang harus mendapat perhatian oleh pihak 
manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Karena modal 
sangat menunjang dalam kelancaran kegiatan perusahaan. Begitupun  dalam usaha 
kopersi, modal merupakan dana yang akan digunakan untuk melaksanakan usaha-
usaha koperasi dimana modal ini sendiri terdiri dari modal sendiri dan modal 
pinjaman. Dalam hal ini modal koperasi dari modal sendiri ini berasal dari simpanan 
pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, dana cadangan dan hibah. Sementara 
modal pinjaman bisa berasal dari anggota, koperasi lain, bank, atau sumber lain 
yang sah.  
 Sebagai badan usaha koperasi sama dengan bentuk badan usaha lainnya, 
yaitu sama-sama berorientasi laba dan membutuhkan modal. Koperasi sebagai 
wadah demokrasi ekonomi dan sosial harus menjalankan usahanya. Dalam memulai 
suatu usaha, modal merupakan salah satu faktor penting disamping faktor lainnya, 
sehingga suatu usaha bisa tidak berjalan apabila tidak tersedia modal. Artinya, 
bahwa suatu usaha tidak akan pernah ada atau tidak dapat berjalan tanpa adanya 
modal. Hal ini menggambarkan bahwa modal yang menjadi faktor utama dan 
penentu dari suatu kegiatan usaha.  
Di lain hal, beberapa informan dalam penelitian ini menjelaskan tentang 
beberapa hal yang menjadi penyebab degradasi keberlangsungan usaha koperasi, 
termasuk tentang kurangnya modal. Ketika kekurangan modal ini terjadi maka 
keberlangsungan usaha koperasi tersebutpun akan terhambat. Terlebih jika koperasi 
tersebut merupakan koperasi yang menjalankan usaha simpan pinjam. Bahkan 
koperasi serba usahapun ketika kekurangan modal, usaha koperasi menjadi macet.  
75 
 
 Kondisi kekurangan modal tersebut membuat koperasi semakin sulit berjalan 
sebagai mana mestinya. Para anggota yang seharusnya bersama-sama mebangun 
kembali koperasipun saat itu tidak lagi menjadikan koperasi sebagai media untuk 
kemajuan perekonomiannya. 
Hal yang serupa juga terjadi pada informan 5 HL, dimana kurangnya modal 
membuat usaha koperasi menjadi tidak efektif. Modal dalamsebuah usaha tentu 
sangat penting. Dalam koperasipun demikian, ketika sumber modal sudah mulai 
tidak lancar dalam pengumpulan modal tersebut maka keberlangsungan usahanya 
secara otomatis akan terhambat.  
Adapun alasan kebanyakan anggota tidak lagi rutin membayar simpanan 
wajibnya dikarenakan mereka mulai melakukan simpanan pada bank komersil 
sehingga tidak lagi melakukan kewajiban penting sebagai anggota koperasi utnuk 
tetap menjaga kelancaran usaha koperasi tersebut yaitu menjaga agar dana yang 
akan digunakan untuk perputaran modal tetap dibayarkan. 
Anggota koperasi sebagai kumpulan orang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi melalui usaha ekonomi koperasi, dengan pengertian anggota 
sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi (UU Pasal 17) koperasi 
adalah perusahaan yang berorientasi kepada pengguna jasa atau user oriented firm 
(UOF). Koperasi bukan kumpulan modal atau perusahaan yang berorientasi kepada 
investor atau investororiented firm (IOF).  
Modal merupakan unsur penting dalam menjalankan usaha, tetapi jika 
koperasi mengandalkan kekuatan modal seperti pesaingnya, maka koperasi 
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tidakakan mampu menandinginya. Jika koperasi menggunakan cara lawannya, 
maka koperasi akan menghadapi pergaulan tanpa akhir (never ending struggle) 
untuk memiliki modal yang mencukupi. Modal utama koperasi adalah orang atau 
anggotanya yang bersedia menyatukan usahanya melalui kegiatan koperasi. 
Selanjutnya keadaan koperasi dengan anggota yang kebanyakan sudah 
tidak membayarkan simpanan wajibnya yang dimana sumber modal koperasi 
semuanya dari anggota tidak menerima bantuan modal dari pihak manapun, 
kemudian dengan kondisi dana cadangan yang diperoleh dan dikumpulkan dari 
penyisihan sebagian sisa hasil usaha (SHU) tiap tahun, dengan maksud jika 
sewaktu-waktu diperlukan untuk menutup kerugian dan keperluan memupuk 
permodalan, secara otomatis membuat keberlangsungan usaha dari koperasi 
tersebut tidak berjalan lama sehingga ketika ada anggota yang akan meminjam 
uang maka sudah tidak bisa lagi diberikan pinjaman karena kekurangan modal. 
  Posisi dana cadangan dalam sisi pasiva menunjukkan bahwa jika terjadi 
kerugian dengan sendirinya akan terkompensasi dengan dana cadangan, dan 
apabila tidak mencukupi ditambah dengan simpanan. Dapat dimengerti adanya 
ketentuan dalam hukum dagang bahwa jika kerugian suatu perusahaan mencapai 
lebih dari setengah modalnya wajib diumumkan. Karena modal perusahaan sudah 
berkurang dan beresiko. 
5.2 Faktor Sikap (Attitude) 
 Tema ini disebut dengan tema “faktor sikap (attitude)”. Sikap (attitude) 
mempresentasikan keyakinan individu mengenai nilai (value) yang menurut mereka 
berharga dan ingin diraih pada masa yang akan datang (Tjahjono,2008). Saat 
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dilakukan reduksi data ditemukan dua makna yang berkaitan dengan sikap yang 
menjadi penyebab terjadinya degradasi keberlangsungan usaha koperasi di Kota 
Makassar yakni komunikasi antara pengurus dan anggota yang kurang baik dan 
kurangnya rasa tanggung jawab dari beberapa anggota dan pengurus.  
 
5.2.1 Komunikasi antara pengurus dan anggota yang kurang baik 
Istilah komunikasi bersal dari bahasa latin “communicarre” berarti 
“berpartisipasi”, memberi tahu dan menjadikan milik bersama. Sedangkan secara 
konseptual arti komunikasi taitu member tahu dan menyebarkan berita, pengetahuan 
dan pikiran-pikiran serta nilai-nilai dengan makna untuk menggugah partisipasi hal-
hal yang diberikan ini menjadi milik bersama.  
Organsasi mempunyai dua prisip yang tidak boleh dilupakan, yaitu organisasi 
harus bertahan (survive) dan berkembang (develop), (Imam, 2002). Dalam 
organisasi manapun tidak akan bertahan lama apabila di dalamnya tidak terjadi 
komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan dan sebaliknya. Hubungan yang 
harmonis diantara para karyawan disebabkan oleh kominikasi timbal balik yang baik. 
Hal ini juga tentu harus dilakukan dengan baik di dalam koperasi. Antara pengurus 
koperasi dengan para anggota sudah seharusnya menajin komunikasi yang baik 
agar koperasi dapat berkembang dan dapat bertahan seperti harapan pengurus 
serta anggota tersebut.  
Informan AH mengetahui adanya perbedaan jumlah nominal yang bisa 
dipinjam sementara jumlah simpanan pokok dan wajibnya sama. Namun, setelah 
mendengar hal tersebut AH tidak bertanya kepada pengurus tentang kebenaran dari 
informasi tersebut. Hal yang mengganggu kepercayaannya terhadap pengurus 
tersebut dibiarkan terus berkembang sesuai yang orang lain katakana tanpa 
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dikomunikasikan kepada pengurus, sehingga masalah yang seharusnya dicari 
kebenaran dan jalan keluarnya justru menjadi alasan untuk langsung berhenti 
menjadi anggota koperasi.  
AH juga menegaskan bahwa, bahkan sampai AH memutuskan untuk berhenti 
menjadi anggota koperasi, pengurus pada saat itu sama sekali tidak 
mempertanyakan alasan dari AH. Bahkan hingga hubungan di luar koperasipun ikut 
menjadi kurang baik dikarenakan tidak lagi saling komunikasi.   
Komunikasi dalam sebuah organisasi tentu sangat penting karena adanya 
komunikasi maka seseorang dapat berhubungan dengan orang lain dan saling 
bertukar pikiran, demi kelancaran keberlangsungan usaha dalam usaha itu sendiri. 
Maka untuk membina hubungan kerja yang baik antara pengurus dengan anggota 
tentu sangat perlu untuk membicarakan segala masalah yang ada, dengan kata lain 
harus dikomunikasikan secara lebih terperinci.  
Perlu dipahami dengan baik bahwa komunikasi dalam menjalankan suatu 
usaha tidak hanya dapat menghindari kesalahpahaman seperti yang terjadi pada 
kasus yang dialami AH, tetapi juga dapat melancarkan usaha yang dijalankan. 
Komuikasi yang baik juga dapat memberikan ide-ide menarik yang dapat menjadi 
motivasi untuk kemajuan usaha dari koperasi, tentu dengan inovasi dan kreatifitas 
yang baik.  
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari 
maupun dalam berorganisasi termasuk dalam berkoperasi. Kemampuan 
berkomunikasi yang baik merupakan syarat utama dalam berorganisasi karena 
dengan komunikasi yang baik, kegiatan organisasi dapat berjalan dengan baik, 
lancar dan sesuai tujuan organisasi tersebut. 
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5.2.2 Kurangnya Rasa Tanggung Jawab Pengurus dan Anggota 
Di dalam kehidupan, segala hal yang kita kerjakan tentu harus kita 
pertanggungjawabkan. Tanpa terkecuali ketika memiliki jabatan dalam pekerjaan. 
Baik itu pekerjaan ringan maupun pekerjaan berat, segalanya tidak bisa lepas dari 
tanggung jawab dan kewajiban kita. 
 Dalam koperasi pengurus dan anggota masing-masing memiliki tanggung 
jawab masing-masing yang sudah seharusnya dijalankan untuk keberlangsungan 
usaha koperasi. Pengurus sudah seharusnya mengetahui dan menjalankan segala 
tanggung jawabnya menangani segala kegiatan pengelolaan koperasi. 
Kurangnya rasa tanggung jawab pengurus dalam menjalankan atau 
mengelola usaha koperasi tentu akan sangat berdampak terhadap keberlangsungan 
usaha koperasi itu sendiri. Salah satu contohnya dijelaskan oleh informan sebagai 
berikut yang dengan kecerobohan dan kurang telitinya terhadap data-data calon 
peminjam uang yang menggunakan identitas yang bukan muliknya. 
Selain itu kecerobahan yang dilakukan oleh pengurus telah memberikan 
dampak yang fatal dalam keberlangsungan usaha koperasi itu sendiri. Pengurus 
yang seharusnya bertanggung jawab dalam menyelenggarakan administrasi 
uang dan barang dengan cermat, tertib dan serasi, serta tulus dan jujur akan 
kehilangan kepercayaan anggotanya karena kurang teliti dan kecerobohannya 
mengurus data calon peminjam uang yang pada akhirnya mengakibatkan kerugian 
yang besar.  
Informan lain menjelaskan perilaku tidak bertanggung jawab pengurus lainnya 
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yaitu melakukan korupsi dari uang para anggota koperasi. 
Sebagai pengurus, sebaiknya selalu mengingat apa tujuan dari koperasi itu 
didirikan. Salah satu tujuan dari didirikannya koperasi adalah untuk mensejahterakan 
anggota, namun apa yang dilakukan pengurus koperasi itu yang justru mengambil 
uang tabungan dari para anggota justru merugikan anggota para anggotanya 
dengan jumlah yang sangat besar.  
Seharusnya dalam melakukan suatu usaha seperti yang dilakukan pada 
koperasi yang dalam pengoperasiannya membutuhkan pengurus dan anggota untuk 
bekerja sama secara kompak, keduanya harus sama-sama menyadari akan 
kewajiban dan tanggung jawab yang harus diperhatikan untuk menghindari segala 
macam bentuk kerugian yang akan merugikan semua pihak. 
Tidak hanya pengurus, tanggung jawab lain yang harus tetap diperhatikan juga 
tentu oleh semua anggota. Tidak hanya dalam pengelolaan yang dilakukan 
pengurus tetapi kewajiban para anggota untuk selalu mengingat segala kewajiban 
dan tanggung jawab bersama, entah itu berupa materi seperti simpanan wajib, 
angsuran dan lain-lain ataukah ide yang bertujuan agar koperasi dapat berjalan 
dengan lancar .  
Beberapa informan menjelaskan salah satu penyebab dari terjadinya 
degradasi keberlangsungan usaha koperasi ini dikarenakan banyaknya anggota 
yang sering lupa untuk membayar angsuran sehingga perputaran dana bisa macet.   
 Pernyataan lain dari informan HS yang menyampaikan tentang salah satu 
alasan yang membuat koperasi menjadi macet yaitu karena seringkali ada anggota 
yang menghindar ketika seharusnya melakukan pembayaran angsuran. 
 Masalah lain adalah sering kali ada beberapa anggota koperasi yang 
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terkesan lari dari tanggung jawabnya untuk melakukan pembayaran angsuran dari 
pinjaman yang fiambil sebelumnya ataukah kewajiban untuk membayar simpanan 
wajibnya setiap bulannya. Padahal telah disepakati untuk melakukan pembayaran 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan setiap  bulannya dengan cara salah satu 
pengurus mendatangi rumah dari peminjam untuk menagih namun terkadang 
anggota tersebut tidak ada di tempat.  
 
5.3 Faktor Kontekstual 
 “Faktor kontekstual” dipilih sebagai tema dari faktor yang mempengaruhi 
degradasi keberlangsungan usaha koperasi di Kota Makassar. Tema faktor 
kontekstual merupakan gabungan makna dari upaya revitalisasi usaha koperasi 
yang sering kali tidak disambut baik oleh masyarakat.dan tingkat kepercayaan 
masyarakat yang menurun. 
Depdiknas (2008) Kontekstual adalah hal-hal lain yang berhubungan dengan 
konteks. Ada beberapa tipe hubungan dengan konteks, yakni tipe strict inclussion, 
spatial, sebab akibat, alasan, fungsi, karaktersitik dll (Wasrie, 2012). Lebih lanjut 
Wasrie (2012) memberikan sebuah contoh hubungan konteks yang bertipe sebab 
akibat yakni X adalah adalah akibat dari Y, X adalah penyebab dari Y. Berdasarkan 
contoh tersebut, akhirnya peneliti memakai tipe sebab akibat untuk menghubungkan 
konteks dalam penelitian ini.  
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
degradasi keberlangsungan usaha koperasi di Kota Makassar diantaranya adalah 
karena faktor keterbatasan modal, komunikasi yang kurang baik antara pengurus 
dan anggota. Selain itu ada pula konteks lain yaitu upaya untuk merevitalisasi 
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keberlangsungan usaha dari koperasi yang sering kali tidak sambut dengan baik 
oleh mayarakat yang diakibatkan karena yingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
koperasi yang ikut menurun.  
 Pada dasarnya  telah dilakukan upaya untuk membicarakan secara baik-baik 
apa yang akan dilakukan untuk koperasi tersebut agar tetap dapat berjalan sesuai 
yang diharapkan. Akan tetapi upaya tersebut ternyata tidak lagi dianggap penting 
oleh sebagian besar anggota. Penurunan tingkat kepercayaan anggota terhadap 
koperasi dalam hal ini kepada para pengurus koperasi membuat paraanggota lebih 
memilih untuk tidak lagi bergabung di koperasi.  
Hal yang sama yang terjadi pada koperasi WN di mana telah di lakukan upaya 
untuk dilakukan musyawarah bersama akan tetapi hal tersebut tidak lagi disambut 
baik oleh para anggota. Bahkan yang datang untuk membahas hal tersebut hanya 
sebagian kecil dari jumlah anggota terdaftar. 
Keadaan koperasi di lapangan yang sudah sangat jarang ditemukan membuat 
sebagian besar mayarakat tidak begitu percaya dengan keberadaan koperasi, 
ditambah lagi beberapa kasus koperasi yang tiba-tiba harus tutup membuat 
masyarakat menjadi lebih waspada dan memilih untuk mempertimbangkan lebih 
matang lagi jika ingin bergabung dengan koperasi yang ada.   
 Ketika kebanyakan koperasi mengalami masalah ditengah jalan dengan 
tanpa jalan keluar yang baik dan benar, membuat masyarakat menjadi kehilangan 
kepercayaannya terhadap koperasi, bahkan jika koperasi tersebut sudah di isi 
dengan pengurus baru.  
Ketika masyarakat sudah kehilangan rasa percayanya terhadap koperasi, 
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pergantian penguruspun sepertinya tidak memberikan efek yang cukup untuk 
merubah persepsi masyarakat tentang koperasi tersebut. Meski pengurus sudah 
diganti namun anggota koperasi yang dulunya merasa sudah tidak percaya dengan 
pengurus koperasi tetap padapendiriannya untuk tidaklagi bergabung  menjadi 
anggota koperasi.  
 
93 
BAB VI 
ANALISIS DATA 
 
1.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa 
faktor yang saling berkaitan yang menyebabkan terjadinya degradasi 
keberlangsungan usaha koperasi di Kota Makassar. Pertama, faktor 
accesibility. Keberlangsungan usaha koperasi menjadi terhambat dikarenakan 
keterbatasan modal dari koperasi tersebut. Dimana modal dari sebagian besar 
koperasi berasal dari anggota sendiri dan sulitnya mendapat bantuan modal 
dari pemerintah dikarenakan banyaknya syarat dan pemilihan penerima 
bantuan yang terkesan tidak objektif.  
Kedua, faktor sikap (attitude). Perilaku pengurus dan anggota koperasi 
dalam menjalankan usaha koperasi sering kali terkendala dengan komunikasi 
yang kurang baik diantara keduanya. Masalah yang ada dalam koperasi 
seharusnya dapat diselesaikan dengan komunikasi  yang baik, begitupun 
dengan keberlangsungan usaha denga ide-ide dan inovasi yang seharusnya 
dilakukan menjadi terkenala karena tidak adanya komunikasi untuk hal 
tersebut. Selain itu, tanggung jawab dari para pengurus dan anggota juga 
menjadi masalah yang seharusnya dapat disadari dan diperbaiki oleh 
keduanya demi keberlangsungan usaha koperasi itu sendiri. 
Ketiga, Faktor Kontekstual. Adanya upaya yang seringkali dilakukan oleh 
para pengurus untuk merevitalisasi keberlangsungan usaha koperasi ternyata 
tidak disambut baik oleh masyrakat dikarenakan tingkat kepercayaan 
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masyarakat sekarang terhadap koperasi sangat menurun, sehingga untuk 
melanjutkan usaha koperasi menjadi terhambat.  
 
1.2 Saran  
Setiap informan baik itu pengurus maupun anggota memiliki alasan 
masing-masing tentang faktor yang menjadi penyebab terjadinya degradasi 
keberlangsungan usah koperasi yang cenderung saling menyalahkan satu 
sama lain, baik itu pengurus ke anggota maupun sebaliknya. Ada baiknya jika 
pengurus dan anggota dapat saling berkomunikasi dengan baik dan mencari 
jalan keluar untuk kebaikan dan kelanjutan usaha koperasi tidak hanya 
sekedar mencari tau siapa yang salh dalam hal ini. 
Koperasi dimasa yang akan datang tentu akan sangat baik jika dalam 
pengembangannya pemerintah, pengurus dan anggota dapat menjalankan 
dengan terlebih dahulu menyadari hak dan kewajibannya dalam menjalankan 
tugas dan masing-masing tanggung jawabnya. Para pemerintah sudah 
sepatutnya berlaku adil dan objektif terhadap semua koperasi, membantu dan 
mengawasi koperasi agar tetap berjalan sebagaimana mestinya. Sedangkan 
untuk para pengurus, tanggung jawab yang dipegang itu seharusnya dijadikan 
sebagai pengingat untuk bekerja dengan kejujuran dan tanggung jawab 
penuh. Apa yang dijalankan didalam koperasi dilakukan untuk kesejahteraan 
bersama, jangan sampai melakukan tindakan yang menguntungkan pribadi 
dan merugikan anggota lainnya. Dan untuk para anggota juga harus 
menyadari sepenuhnya bahwa keberlangsungan usaha dalam koperasi tidak 
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semuanya merupakan tanggung jawab pengurus tanpa campur tangan 
anggota. Agar usaha koperasi tetap berjalan lancar, anggota juga harus 
berpartisipasi dalam pekerjaan, pengembangan serta berbagai kegiatan 
koperasi lainnya. Para anggota harus menyadari bahwa koperasi adalah 
usaha bersama yang semuanya dilakukan bersama tidak hanya ingin 
menerima untung tanpa partisipasi dalam pengembangan koperasi tersebut.  
Pemerintah tentu telah memberikan bantuan modal untuk beberapa 
koperasi yang aktif dan berjalan dengan baik sesuai dengan persyaratan yang 
ditetapkan. Sebaiknya pemerintah juga memperhatikan koperasi yang 
keberlangsungan usahanya sedang kurang lancar sehingga koperasi tersebut 
dapat kembali aktif sebagaimana mestinya. Kemudian sebaiknya diadakan 
pelatihan untuk para penguru dan anggota secara menyeluruh agar pengur 
dan anggota tau tanggung jawabnya sebagai pengurus dan juga sebagai 
anggota. Selain itu pemerintah seharusnya memilih koperasi penerima 
bantuan secara objektif, sesuai dengan syarat yang ditetapkan tanpa melihat 
adanya hubungan entah itu kekeluargaan atau pertemanan.  
Dalam melakukan proses coding, peneliti mengolah data secara 
manual dengan bantuan software microsoft word dan microsoft excel. Agar 
makna bisa terlihat secara kompleks, peniliti harus menggunakan software 
pengolah data kualitatif, misalnya nVIVO, AtlasTi dll.  Dan agar informasi 
lebih yang diperoleh lebih spesifik penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan narasumber dari pihak instansi pemerintah terkait dalam hal ini 
dari pihak departemen koperasi Kota Makassar.  
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 Karena keterbatasan waktu, peneliti kurang mampu menjabarkan 
tentang alasan koperasi yang lain bisa survive. Olehnya, peneliti selanjutnya 
bisa meneliti hal tersebut untuk mendapatkan alasan yang lebih lengkap 
tentang permasalahan dalam perkoperasian ini.  
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Lampiran 1 
 
PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Sejak kapan koperasi ini terbentuk? 
2. Selama koperasi ini terbentuk bagaimana perkembangan usahanya? 
3. Apa kendala dalam menjalankan koperasi ini? Jika ada, kendala apa yang 
sering ditemui dalam menjalankannya? 
4. Lalu apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
5. Menurut anda peluang apa yang dapat dilakukan atau di manfaatkan untuk 
mencapai pertumbuhan koperasi secara maksimal? 
6. Menurut anda apa yang kurang dari sistem yang ada pada koperasi sehingga 
sangat banyak yang usahanya tidak berlangsung lama? 
7. Menurut anda apakah koperasi di jaman ini masih prospektif? Apa 
alasannya? 
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